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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Hermil 
NIM : 20500113037 
Judul Skripsi : Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Kost 
terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang: (1) Lingkungan 
keluarga, (2) Lingkungan kost (3) Kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (4) Pengaruh 
lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dan (5) Pengaruh 
lingkungan kost terhadap kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Penelitian 
ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Populasi 
penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar yang berjumlah 146 orang dan sampelnya adalah 82,19% 
dari populasi berjumlah 120 mahasiswa. Teknik penarikan sampel adalah purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala, dokumentasi, dan 
wawancara. Instrumen penelitian adalah skala lingkungan keluarga, skala lingkungan 
kost, skala kemandirian belajar. Teknik analisis data adalah analisis statistik 
deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
 Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif lingkungan keluarga diperoleh  
nilai rata-rata 50,25 berada pada kategori tinggi, di peroleh 21 responden(35%) 
berada pada kategori sedang dan 39 responden (65%) pada kategori tinggi. Untuk 
analisis lingkungan kost diperoleh  nilai rata-rata 75,43 berada pada kategori tinggi, 
di peroleh 60 responden(100%) berada pada kategori sedang. Untuk analisis 
kemandirian belajar seluruh mahasiswa diperoleh  nilai rata-rata 89,3 berada pada 
kategori tinggi, di peroleh 72 responden(60%) berada pada kategori sedang dan 48 
responden (40%) pada kategori tinggi. Adapun hasil analisis statistik inferensial 
dengan uji regresi sederhana pengaruh lingkungan keluarga yaitu nilai signifikansi 
(Sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,05 atau nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 
5.223 lebih besar > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  tabel 1,67, maka 𝐻0 ditolak dan  𝐻𝑖  diterima, yang berarti 
bahwa ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar dengan 
sumbangsih sebesar 32 %. Untuk analisis pengaruh lingkungan kost yaitu nilai 
signifikansi (Sig.) sebesar 0,012 lebih kecil dari < probabilitas 0,05 atau nilai nilai 
𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar -2,598 lebih besar > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,67, maka 𝐻0  ditolak dan 𝐻𝑖 diterima, 
yang berarti bahwa ada pengaruh negatif lingkungan kost terhadap kemandirian 
belajar dengan sumbangsih sebesar 10,4 %. 
Kata kunci: Lingkungan Keluarga, Lingkungan Kost, Kemandirian Belajar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Aktivitas belajar mengajar merupakan kegiatan yang sudah lama dikenal 
dalam dunia pendidikan. Kegiatan ini bertujuan membentuk perilaku peserta didik 
melalui pengalaman yang mereka peroleh selama belajar. Peserta didik yang 
difokuskan disini adalah mahasiswa. Sebelum menyandang status sebagai mahasiswa, 
mereka harus memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. Namun masih 
banyak dari mereka yang hanya mementingkan kelulusan tanpa mempertimbangkan 
jurusan yang dipilih akibatnya banyak mahasiswa yg sulit dalam belajar. 
Persoalan yang kita jumpai di kalangan mahasiswa yaitu kehilangan semangat 
belajar saat menemui kesulitan memahami materi mata kuliah tertentu. Kemampuan 
belajar dan memahami materi mata kuliah berbeda antara satu mahasiswa dengan 
mahasiswa lainnya. Mereka lebih suka melakukan kebiasaan sebagai usaha 
memperoleh nilai seperti copy paste tugas kuliah dan menyontek saat ujian mata 
kuliah. Mahasiswa adalah individu dewasa dengan pola pikir yang dianggap sudah 
matang untuk memperbaiki perilaku akibat dari pengalaman-pengalaman dalam dunia 
pendidikan yang biasa dikenal dengan istilah belajar.  
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan. Belajar merupakan proses kognitif 
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan individu, pengetahuan 
2 
 
 
 
sebelumnya, sikap, pandangan individu, konten, dan cara penyajian. Salah satu faktor 
dari individu yang memengaruhi belajar adalah kemandirian dalam belajar.
1
 
Mahasiswa menganggap kemandirian belajar merupakan keniscayaan. 
Kemandirian belajar adalah kegiatan belajar aktif yang didorong oleh niat atau motif 
untuk menguasai kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dibangun dengan bekal 
pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki, baik dalam menetapkan waktu belajar, 
tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar maupun evaluasi belajar 
yang dilakukan oleh pembelajar sendiri.
2
 
 Kemandirian belajar memberi peran mahasiswa dalam mengembangkan diri. 
Namun mahasiswa kadang kurang memperhatikan waktu belajar, tempat belajar, cara 
belajar, dan manfaat belajar yang semestinya dilakukan.
3
 Ruang lingkup belajar yang 
sangat memengaruhi perilaku mahasiswa hingga ke aktivitas belajar adalah 
lingkungan (tempat belajar). 
 Lingkungan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan 
manusia. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daerah yang 
termasuk di dalamnya terdapat bagian wilayah di kelurahan yang merupakan 
lingkungan kerja pelaksanaan pemerintahan desa, golongan, kalangan, dan semua 
yang memengaruhi pertumbuhan manusia atau hewan. Berikut, lingkungan secara 
                                                          
 
1
Wisma Arora, Erlamsyah2 dan Syahniar, “Hubungan Antara Perlakuan Orangtua dengan 
Kemandirian Siswa Dalam Belajar”, Jurnal Ilmiah Konseling, ed. Mudjiman vol. 2 no. 1 (Januari 
2013): h. 304. http://download.portalgaruda.org (28 Oktober 2016) 
 
2Samsul Islam, “Kesiapan Belajar Mandiri Mahasiswa UT dan Siswa SMA Untuk Belajar 
Dengan Sistem Pendidikan Tinggi Terbuka dan Jarak Jauh di Indonesia”, Jurnal Pendidikan Terbuka 
dan Jarak Jauh, vol. 11 no. 1 (Maret 2010, 1-14):  h. 2. http://jurnal.ut.ac.id (28 Oktober 2016) 
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harfiah berarti sekeliling atau sekitar, sehingga suatu lingkungan selalu 
menggambarkan keadaan yang kompleks karena adanya berbagai faktor, misalnya 
cahaya,  suhu, tanah, air, kelembaban dan lain-lain.
4
  
Lingkungan itu sebenarnya mencakup segala material dan stimulus di dalam 
dan di luar individu baik yang bersifat fisiologis, psikologis, maupun bersifat sosio-
kultural. Lingkungan juga didefenisikan sebagai sesuatu yang mengelilingi individu 
di dalam hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fisik seperti orang tua, rumah, 
kawan bermain, dan masyarakat sekitar maupun dalam bentuk lingkungan psikologis 
seperti perasaan-perasaan yang dialami, cita-cita, persoalan-persoalan yang dihadapi 
dan sebagainya.
5
 Lingkungan fisik seperti orang tua memiliki peran penting 
menuntun anak mereka untuk belajar dan beradaptasi di lingkungan yang baru 
sebagai tempat tinggalnya terutama bagi mahasiswa yang melanjutkan pendidikannya 
ke perguruan tinggi. 
Tidak sedikit orang tua rela mengeluarkan dana lebih untuk anak-anak mereka 
demi pendidikan yang lebih unggul. Bagi mahasiswa yang kuliah di daerah lain dari 
luar kampung halamannya, tempat tinggal adalah kebutuhan utama.
6
 Memasuki dunia 
                                                          
 
4
 Theresia K. Brahim, “Peningkatan Hasil Belajar Sains Siswa Kelas IV Sekolah Dasar, 
Melalui Pendekatan Pemanfaatan Sumber Daya Alam Hayati di Lingkungan Sekitar”, Jurnal 
Pendidikan Penabur ( Desembem 2007): h. http://physicsmaster.org (9 Januari 2017). 
 
5
 Pratistya Nor Aini Dan Abdullah Taman, “Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Lingkungan 
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Bantul 
Tahun Ajaran 2010/2011”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, ed. M. Dalyono vol. X, no. 1 
(2012): h. 54-55 http://journal.uny.ac.id(28 Oktober 2016). 
 
6
 Dadi Rosandi Dan Feby Oktarista  Andriawan, “Aplikasi Sistem Informasi Pencarian 
Tempat Kost Di Kota Bandung Berbasis Android”, Jurnal Computech Dan Bisnis, vol 10 no.1,  (Juni 
2016): h. 51. 
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kuliah mereka dituntut mempersiapkan diri membawa perubahan besar pada hidup 
seseorang. Pada usia ini juga, memasuki bangku kuliah adalah jalur penting menuju 
kedewasaan. Terkadang keinginan mereka untuk menuntut ilmu harus membuat 
mereka tinggal di tempat yang jauh dari daerah asal, misalnya di kota yang kemudian 
mengharuskan mereka menjadi mahasiswa kost.
7
 Rumah keluarga dan kost 
merupakan lingkungan tempat tinggal mahasiswa yang memiliki pengaruh terhadap 
perilaku belajar mereka.  
Lingkungan tempat tinggal bagi mahasiswa bermacam-macam tergantung 
jarak rumah keluarga ke perguruan tinggi. Mereka yang tinggal jauh dari lingkungan 
keluarga harus menikmati suasana lingkungan kost. Penyesuain diri sangat 
dibutuhkan agar terjalin keharmonisan dengan masyarakat kost. Kemandirian 
merupakan salah satu bentuk penyesuain diri dalam lingkungan baru bagi seseorang. 
Mandiri dalam hal ini yakni melakukan aktivitas karena motif diri sendiri misalnya 
mencuci pakaian, membersihkan ruang kost, belajar sendiri. Kemandirian mahasiswa 
yang tinggal di lingkungan keluarga dan lingkungan kost dipengaruhi oleh 
lingkungan sosial yang memperlihatkan pergaulan antara manusia. Mahasiswa harus 
belajar menyesuaikan diri untuk mengembangkan sikap sosial terhadap lingkungan 
dimana mereka tinggal. 
Proses perkembangan  sosial anak dengan sendirinya mempelajari proses 
penyesuaian diri dengan lingkungannya, baik dilingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Perkembangan sosial individu sangat 
                                                          
 
7
 Dadi Rosandi dan Feby Oktarista  Andriawan, “Aplikasi Sistem Informasi Pencarian Tempat 
Kost di Kota Bandung Berbasis Android”, h. 51 
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tergantung pada kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya serta keterampilan mengatasi masalah yang dihadapinya.
8
 Komunikasi 
dalam kehidupan mendukung perilaku mahasiswa untuk menyesuaikan diri di luar 
kampus. Misalkan mereka yang hidup dilingkungan keluarga tentunya masih 
mengharapkan masukan orang tua. Berbeda dengan mereka yang tinggal bukan pada 
lingkungan keluarga, hubungan sosial masyarakat adalah faktor yang sangat 
menentukan diri untuk mengambil keputusan. Dalam hal ini mahasiswa menerima 
sesuatu yang menguntungkan dirinya dan orang sekitarnya. Lingkungan sosial anak 
sejak kecil sebagai wadah mengembankan sikap sosialnya sangat dibutuhkan.  
Lingkungan sosial dijadikan media pembelajaran agar siswa memliki bekal 
hidup dalam sosial atau masyarakat. Dengan bekal pengetahuan ini, siswa setelah 
lulus atau tamat sekolah siap hidup bermasyarakat. Siswa akan dengan cepat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dimana mereka tinggal. Selain itu siswa 
juga dibekali dengan pengalaman budaya. Dengan bekal ini, siswa diharapkan 
memahami, mencintai, menghargai, dan menikmati serta memilih budaya yang 
menguntungkan dirinya sendiri maupun orang lain sehingga siswa tidak akan 
terjerumus dalam budaya yang menyesatkan.
9
 
Allah berfirman dalam QS Al-Muddatsir/74: 38 yang berbunyi: 
 ٌةَنِيَهر ۡتَبَسَك اَِمب سِۢۡفَن ُّ لكُ ٣٨  
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 93. 
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 Husamah, Pembelajaran Luar Kelas Outdoor Learning. (Jakarta: Prestasi, Pustaka 2013), 
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Terjemahannya: 
 Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.
10
 
 Tafsir al-Jalalain menafsirkan terjemahan (tiap-tiap diri bertanggung jawab 
atas apa yang telah diperbuatnya) dia tergadaikan, yaitu diazab di dalam neraka 
disebabkan amal perbuatannya sendiri.
11
 Sedangkan, Tafsir Quraish Shihab 
menafsirkan terjemahan (tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya) Setiap jiwa akan mendapat balasan dari kejahatan yang diperbuatnya, 
kecuali golongan muslim yang telah membebaskan diri dengan melakukan ketaatan.
12
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa tanggung jawab dapat diartikan berbuat 
sebaik mungkin dalam segala sesuatu. Apabila diterapkan dalam belajar berarti 
belajar yang rajin, tekun dan sungguh-sungguh. Sikap bertanggung jawab dalam 
segala hal adalah suatu keharusan bagi setiap muslim dan merupakan sunnatullah 
bahwa di dunia ini hanya yang unggul dan bertanggung jawab akan lebih mampu 
bertahan untuk eksis. Tanggung jawab diri sendiri tumbuh dari diri manusia itu 
sendiri sehingga terdorong untuk melakukan sesuatu secara mandiri. Karena itu 
individu dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan tanpa 
banyak mengharapkan bantuan orang lain. Belajar  mandiri adalah cara dalam 
menanamkan ayat tersebut diatas. 
                                                          
 
10
 Departemen Agama RI , Al-Quran Dan Terjemahannya (Surabaya: Mahkota,1989) h. 995.  
 
11Khalifahcenter. “Tafsiral-Jalalain”.situsresmikhalifahcenter.http://khalifahcenter.com/q 
74.38 (11 Desember 2016). 
 
12Tafsir. “Tafsir quraish shihab”.  http://tafsirq.com/74-al-muddassir/ayat-38#tafsir-quraish-
shihab (11 Desember 2016). 
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 Berdasarkan observasi awal pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
kelas 1-2 angkatan 2015, kelas 3-4 angkatan 2014, dan kelas 1-2 angkatan 2013 pada 
tanggal 28 November 2016 peneliti mendapatkan gambaran tentang kemandirian 
belajar, dimana masih banyak mahasiswa yang memperlihatkan kemandirian belajar 
yang rendah. Hal ini ditandai dengan perilaku yang ditunjukkan oleh mahasiswa yaitu 
mencontoh pekerjaan teman, menyontek saat ulangan, malu menyampaikan pendapat, 
kurang mempersiapkan bahan-bahan studi yang sesuai jadwal dan pada saat 
pergantian jam mata kuliah masih banyak mahasiswa justru jalan-jalan keluar 
ruangan.  
Hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
kelas 1-2 angkatan 2015 selama satu hari pada hari Senin 28 November 2016, 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang tinggal di lingkungan keluarga mengerjakan 
tugas tepat waktu, ujian secara mandiri, namun kurang berani menyampaikan 
pendapat dalam kegiatan diskusi.  
Hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
kelas 3-4 angkatan 2014 selama satu hari pada hari Senin 28 November 2016, 
menyimpulkan bahwa mahasiwa yang tinggal dilingkungan kost mampu mengatur 
segalanya secara mandiri, belajar mandiri dan suka berbagi informasi dengan teman 
kost.  
Hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi kelas 1-2 angkatan 2013  selama satu hari pada hari Senin 28 November 
2016, mereka yang tinggal dilingkungan keluarga tepat waktu mengumpulkan tugas, 
percaya diri mengerjakan soal ujian dan aktif dalam diskusi kelas daripada mereka 
yang tinggal di lingkungan kost. 
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 Pengamatan peneliti terhadap mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi kelas 1-
2 angkatan 2015, kelas 3-4 angkatan 2014, dan kelas 1-2 angkatan 2013 selama satu 
hari pada hari Senin 28 November 2016 telah membuktikan bahwa masih banyak 
ditemukan mahasiswa yang mengalami permasalahan dalam kemandirian belajar. 
Mereka yang seharusnya turut mendominasi kegiatan pembelajaran dengan aktif 
mangajukan pertanyaan dan masukan justru hanya pasif dalam mengikuti perkuliahan 
dan murni hanya berperan sebagai penerima materi pembelajaran itu sendiri seperti 
mereka yang tinggal di lingkungan kost padahal mereka sudah terbiasa mandiri 
dengan aktivitasnya di luar kampus. Begitupun mereka yang tinggal di lingkungan 
keluarga padahal mereka sudah terbiasa dengan didikan dan dukungan orang tua 
seperti memotivasi, menyediakan kebutuhan anaknya, memberi perhatian untuk 
menjadikan mereka mandiri. Mereka kadang menjadi pusat perhatian dosen saat 
mengajar karena kelihatan terpojok dalam kelas. 
Mahasiswa pendidikan biologi masih terbiasa dengan kesibukan-kesibukan 
sehingga mereka tidak lagi mendengar dosen pada saat mengajar. Hal-hal yang 
mereka jadikan kesibukan misalnya mengerjakan laporan praktikum, mengobrol 
dengan teman, bermain HP. Beberapa mahasiswa yang tidak memanfaatkan waktu 
luang untuk mengunjungi perpustakaan saat tidak ada jadwal kuliah. Berbeda dengan 
mahasiswa yang menanamkan aktivitas belajar mandiri, mereka lebih berinisiatif dan 
mampu mengatur waktu belajar. Belajar mandiri mahasiswa didukung oleh 
lingkungan belajar yang semestinya ditata sehingga memberi pengaruh positif 
terhadap individu secara sadar. 
Hasil penelitian Ahmad Jumato di Surakarta tahun  2014 dengan judul 
“Pengaruh Lingkungan Belajar dan Kreativitas Belajar terhadap Kemandirian Belajar 
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Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2011” diperoleh hasil 
bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa.  
Uraian mengenai kondisi diatas membuat peneliti memandang perlu untuk 
melakukan penelitian tentang Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Kost 
terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah 
dalam penelitian: 
1. Bagaimana gambaran lingkungan keluarga mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana gambaran lingkungan kost mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar?  
3. Bagaimana gambaran kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar? 
4. Apakah terdapat pengaruh  lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar? 
5. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kost terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
10 
 
 
 
1. Mengetahui gambaran lingkungan keluarga mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 
2. Mengetahui gambaran lingkungan kost mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 
3. Mengetahui gambaran kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi UIN 
Alauddin Makassar 
4. Menganalisis pengaruh lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar 
5. Menganalisis pengaruh lingkungan kost terhadap kemandirian belajar mahasiswa 
Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang 
pendidikan, terkait pengaruh lingkungan belajar terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa. Kemandirian belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah kondisi lingkungan tempat tinggal, termasuk didalamnya lingkungan 
keluarga dan lingkungan kost. Sehingga kondisi lingkungan tempat tinggal  yang baik 
dapat berpengaruh terhadap kemandirian belajar mahasiswa sehingga prestasi belajar 
dapat dicapai dengan maksimal sesuai dengan perkembangannya. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pendidik 
 Sebagai acuan untuk mengetahui cara mahasiswa menyesuaikan diri dalam 
lingkungan tempat tinggal sehingga mereka bermotif dalam belajar secara mandiri. 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
 Sebagai tambahan referensi penelitian dan khasanah keilmuan psikologi 
belajar. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti 
agar dapat meningkatkan rancangan penelitian yang relevan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Kost 
1. Defenisi Lingkungan 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (KUBI) lingkungan diartikan sebagai 
bulatan yang melingkupi (melingkari). Pengertian lainnya yaitu sekalian yang 
terlingkup disuatu daerah. Dalam kamus bahasa inggris peristilahan lingkungan ini 
cukup beragam diantaranya ada istilah circle, area, surrounding, sphere, domain, 
range, dan environment, yang artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atau 
segala sesuatu yang ada di sekitar atau sekeliling.
13
 
Lingkungan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi  perkembangan 
manusia. Lingkungan ialah meliputi semua kondisi-kondisi dalam dunia ini yang 
dalam cara-cara tertentu memengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan 
atau life processes.
14
 
2. Lingkungan Keluarga 
Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 
pertama dan pendidikanya adalah kedua orang tua. Orang tua (bapak dan ibu) adalah 
pendidik kodrati. Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrat ibu dan 
bapak diberikan anugerah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. Karena 
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naluri ini, timbul rasa kasih sayang orang tua kepada anak-anak mereka, hingga 
secara moral keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk memelihara, 
mengawasi, melindungi serta membimbing keturunan mereka.
15
 
Ada sejumlah faktor dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan oleh anak 
dalam proses perkembangan sosialnya, yaitu kebutuhan akan rasa aman, dihargai, 
disayangi, diterima, dan kebebasan untuk menyatakan diri. Rasa aman meliputi 
perasaan aman secara material dan mental. Perasaan aman secara material berarti 
pemenuhan kebutuhan makanan, pakaian dan sarana lain yang diperlukan sejauh 
tidak berlebihan dan tidak beradad di luar kemampuan orang. Perasaaan aman secara 
mental berarti pemenuhan oleh orang tua berupa perlindungan emosional, 
menjauhkan ketegangan, membantu dalam menyelesaikan masalah yang sedang 
dihadapi, dan memberikan bantuan dalam menstabilkan emosinya.
16
  
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. 
Keluarga berfungsi sebagai “transmiter budaya atau mediator” sosial budaya bagi 
anak. Menurut UU No. 2 tahun 1989 Bab IV Pasal 10 Ayat 4 menyatakan bahwa 
pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang 
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai 
budaya, nilai moral, dan keterampilan. Berdasarkan pendapat dan diktum undang-
undang tersebut, maka fungsi keluarga dalam pendidikan adalah menyangkut 
penanaman, pembimbingan atau pembiasaan nilai-nilai agama, budaya, dan 
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 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 254. 
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 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014): h. 94. 
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keterampilan, tertentu yang bermanfaat bagi anak. Berkaitan dengan tanggung jawab 
orang tua dalam mendidik anak, agama, telah memberikan kaidah-kaidah yang 
menjadi rujukan dalam rangka mengembangkan “waladun shalihun” (anak yang 
shaleh).
17
 
Keluarga juga merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemandirian 
anak dalam belajar yang meliputi aktivitas pendidikan dalam keluarga, 
kecenderungan cara orangtua mendidik dan memperlakukan anak, cara memberikan 
penilaian kepada anak bahkan sampai cara hidup orangtua berpengaruh terhadap 
kemandirian anak. keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, 
tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan 
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan pendidikan kepada anak.
18
 
 Keluarga merupakan satuan terkecil dari masyarakat yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak. Lingkungan yang banyak memberikan pengaruh terhadap proses 
belajar maupun perkembangan anak didik adalah lingkungan keluarga karena 
lingkungan keluarga sebagai lingkungan belajar yang pertama sebelum lingkungan 
sekolah dan masyarakat. Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga suasana rumah 
tangga dan keadaan ekonomi keluarga. 
 Faktor lingkungan keluarga yang memengaruhi proses belajar siswa meliputi: 
a. Suasana Rumah 
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b. Cara Orang Tua mendidik 
c. Keadaan Ekonomi orang tua 
d. Relasi Antaranggota Keluarga 
1) Cara Orang Tua Mendidik  
 Cara orang tua mendidik anak besar pengaruhnya terhadap belajar anaknya. 
Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka 
acuh tak acuh terhadap belajar anaknya, tidak memperhatikan sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak 
mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan/melengkapi alat belajarnya, dapat 
menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam belajarnya. Hasil yang didapat tidak 
memuaskan bahkan mungkin gagal dalam studynya. Hal ini dapat terjadi pada anak 
dari keluarga yang kedua orang tuanya terlalu sibuk mengurus pekerjaan mereka atua 
kedua orang tua memang tidak mencintai anaknya. 
 Mendidik anak dengan cara memanjakannya adalah cara mendidik yang tidak 
baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadap anaknya tak sampai hati untuk 
memaksa anaknya belajar. Bahkan membiarkan saja bila anaknya tidak belajar 
dengan alasan segan, adalah tidak benar, karena jika hal itu dibiarkan berlarut-larut 
anak menjadi nakal, berbuat seenaknya saja, pastilah belajar menjadi kacau 
2) Relasi Antaranggota Keluarga 
 Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adalah orang tua dengan 
anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga lain 
pun turut memengaruhi belajar anak. Sebetulnya relasi antaranggota keluarga ini erat 
hubungannya dengan cara orang tua mendidik. Demi kelancaran belajar serta 
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut. 
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Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 
disertai dengan bimbingan bila perlu hukuman-hukuman untuk mensukseskan belajar 
anak sendiri. 
3) Suasana Rumah 
 Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang 
sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar. Suasana rumah juga 
merupakan faktor yang penting dan tidak termasuk faktor yang disengaja. Suasana 
rumah yang gaduh, semrawut tidak akan memberi ketenangan anak dalam belajar. 
Rumah yang bising dengan suara radio, tape recorder atau TV pada waktu belajar, 
juga mengganggu belajar anak, terutama untuk berkonsentrasi. 
 Selanjutnya agar anak dapat belajar denga baik perlulah diciptakan suasana 
rumah yang tenang dan tentram selain anak kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga 
dapat belajar dengan baik. 
4) Keadaan Ekonomi Keluarga 
 Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak yang 
sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan, pakaian, 
kebutuhan perlindungan kesehatannya dan lain-lain juga membutuhkan fasilitas 
belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku 
dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai 
cukup uang. 
 Jika anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang 
terpenuhi, akibatnya kesehatan anak terganggu, sehingga belajar anak juga terganggu. 
Akibat yang lain anak selalu dirundung kesedihan sehingga anak merasa minder 
dengan teman lain, hal ini pasti mengganggu belajar anak. 
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 Sebaliknya keluarga yang kaya raya, orang tua sering mempunyai 
kecenderungan untuk memanjakan anak. Anak hanya bersenang-senang dan berfoya-
foya, akibatnya anak kurang memusatkan perhatiannya pada belajar. Hal tersebut 
juga dapat mengganggu belajar anak.
19
 
 Berdasarkan uraian diatas, bahwa keluarga memiliki pengaruh belajar peserta 
didik. Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator lingkungan keluarga meliputi: 
suasana rumah, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi orang tua dan relasi 
antaranggota keluarga. 
3. Lingkungan Kost 
 Warga masyarakat di sekitar tempat kost mempunyai peran penting dalam 
membentuk perilaku anak kost karena mereka masih dalam taraf perkembangan, 
sehingga membutuhkan bimbingan dari masyarakat terutama dalam membentuk sikap 
sosial yang baik.
20
 Masyarakat merupakan organisasi sosial yang membentuk suatu 
konsensus (kesepakatan) yang dibangun demi terciptanya keteraturan sosial. 
Keteraturan sosial dapat tercapai dan terpelihara apabila proses sosialisasi berhasil 
membentuk perilaku sosial yang terencana. Demi mencapai tujuan tersebut, maka 
semua masyarakat harus dapat mensosialisasikan warganya agar bersikap dan 
berprilaku kondusif sesuai dengan norma yang telah disepakati dalam masyarakat 
tersebut. Artinya, sosialisasi sangat dibutuhkan dengan adanya jaminan dari suatu 
                                                          
 
19
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), h.   
60-64. 
 
20
 Hafsah Budi. “Pengaruh Kebutuhan Komunikasi Anak Kost Dengan Pemilik Kost, Warga 
Masyarakat, dan Keluarga Terhadap Sikap Sosial”. Humanitas : Indonesian Psychological Journal 
Vol. 2 No.1 (Januari 2005): h. 8. 
18 
 
 
 
gangguan, hambatan atau penyimpangan sosial dapat diatasi, sekaligus sedapat 
mungkin adanya pencegahan agar tidak terjadi hal ini dibutuhkan adanya 
pengendalian sosial.
21
 Selain di lingkungan tempat tinggal, bagi mahasiswa 
sosialisasi masyarakat sering ditemukan sekitar kampus.  
Masyarakat sekitar kampus yang setiap saat menerima mahasiswa untuk 
tinggal (kost), dalam sosiologi dikategorikan sebagai lingkungan sosial sekunder. 
Lingkungan sosial sekunder adalah suatu lingkungan dimana antara individu yang 
ada di dalamnya mempunyai hubungan dengan individu lainnya, pengaruh 
lingkungan ini relatif tidak mendalam.
22
 Lingkungan sosial sekunder adalah 
kelompok-kelompok besar yang terdiri dari banyak orang. Hubungannya tak perlu 
berdasarkan kenal-mengenal secara pribadi dan sifatnya tidak begitu langgeng. 
Lingkungan sosial sekunder seperti lingkungan masyarakat sangat memengaruhi 
proses belajar peserta didik.  
 Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. 
Faktor-faktor tersebut meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman 
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat 
menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila 
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anak-anak yang sebaya merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan 
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya 
merupakan kumpulan anak-anak nakal yang berkeliaran maka anakpun dapat 
terpengaruh pula. 
 Faktor lingkungan masyarakat yang memengaruhi belajar siswa antara lain: 
a. Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
b. Mass Media 
c. Teman Bergaul 
d. Bentuk Kehidupan Masyarakat/ Lingkungan Tetangga 
1) Kegiatan Siswa dalam Masyarakat 
 Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian dalam kegiatan masyarakat 
terlalu banyak, misalnya berorganisasai, kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan 
lain-lain, belajar akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur 
waktunya. 
 Perlulah kiranya membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat, supaya jangan 
sampai menganggu belajarnya. Jika mungkin memilih kegiatan yang mendukung 
belajar. Kegiatan ini misalnya kursus bahasa inggris, PKK Remaja, Kelompok 
diskusi dan lain sebagainya. 
2) Mass Media 
 Mass media ini meliputi bioskop, radio, TV, surat kabar dan majalah, buku-
buku, komik, dan lain-lain. Semua itu ada dan beredar dalam masyarakat. 
 Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga 
terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang buruk akan memberi pengaruh 
20 
 
 
 
yang jelek terhadap siswa. Sebagai contoh. Siswa yang suka nonton film atau 
membaca cerita-cerita detektif, pergaulan bebas, percabulan akan berkecenderungan 
untuk berbuat seperti tokoh yang dikagumi dalam cerita itu, karena pengaruh dari 
jalan ceritannya. Jika tidak ada kontrol dan pembinaan dari orang tua (bahkan 
pendidik), pastilah semangat belajarnya menurun dan bahkan mundur sama sekali. 
3) Teman Bergaul 
 Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang suka bergadang, keluyuran, 
pecandu rokok, film, minum-minum, lebih-lebih lagi teman bergaul lawan jenis yang 
amoral. Pejinah, pemabuk, dan lain-lain, pastilah akan menyeret siswa ke ambang 
bahaya dan pastilah belajarnya akan berantakan. 
 Siswa dapat belajar dengan baik, maka perlulah diusahakan agar siswa 
memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta 
pengawasan dari orang tua dan pendidik harus bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi 
juga jangan lengah). 
4) Bentuk Kehidupan Masyarakat/Lingkungan Tetangga 
 Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar 
siswa. Masyarakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi, suka 
mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek pada 
anak (siswa) yang berada di situ. Sebaliknya jika lingkungan anak adalah orang-orang 
yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan anak, antusias 
dengan cita-cita yang luhur akan masa depan anaknya, anak/siswa terpengaruh juga 
ke hal-hal yang dilakukan oleh orang-orang lingkungnnya, sehingga akan berbuat 
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seperti orang-orang yang di lingkungannya. Pengaruh itu akan mendorong semangat 
anak/siswa untuk belajar lebih giat lagi.
23
 
 Berdasarkan uraian diatas lingkungan masyarakat terkhusus lingkungan kost 
tak kalah berpengaruhnya terhadap kemandirian belajar peserta didik. Maka 
indikator-indikator lingkungan kost dalam penelitian ini meliputi: kegiatan siswa 
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat/ 
lingkungan tetangga. 
B. Kemandirian Belajar 
1. Belajar   
a. Defenisi  
 Belajar (learning), seringkali didefenisikan sebagai perubahan yang secara 
relaif berlangsung lama pada masa berikutnya yang diperoleh kemudian dari 
pengalaman pengalaman. Para ilmuawan perilaku berusaha mengukur apa yang telah 
dikerjakan oleh seekor makhluk untuk dapat menguasai belajar ini. Tetapi, belajar 
belajar itu sendiri merupakan satu kegiatan yang terjadi dalam diri seseorang, yang 
sukar untuk diamati secara langsung. Hal ini masih merupakan masalah yang belum 
dapat sepenuhnya dimengerti, dan para pengikut belajar/murid tersebut  menagalami 
perubahan. Mereka memperoleh hubungan-hubungan asosiatif, pengetahuan, 
pengertian, keterampilan, dan kebiasaan-kebiasaan abru. Hasilnya, mungkin mereka 
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dapat berperilaku dibawah kondisi tertentu dengan cara yang dapat diukur secara 
berbeda-beda.
24
 
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku baru secara keseluruhan. Belajar merupakan sebagai proses 
kognitif yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keadaan individu, pengetahuan 
sebelumnya, sikap, pandangan individu, konten, dan cara penyajian. Salah satu faktor 
dari individu yang memengaruhi belajar adalah kemandirian dalam belajar.
25
 
 Sesuai dengan hukum Gestalt bahwa manusia berpikir secara menyeluruh, 
maka proses belajar yang terutam melibatkan proses berpikir, harus dimulai dengan 
mempelajari materi secara keseluruhan, baru ke detail atau bagian bagiannya 
(menghafal kalimat-kalimat, rumus-rumus dan dalil-dalil). Tetapi, dalam belajar yang 
melibatkan aktivitas motorik (naik sepeda, berenang, mengemudi mobil, menari), 
justru harus dimulai dari detail dulu, kemudian digabungkan dengan keterampilan 
yang menyeluruh.
26
 
b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Belajar 
 Faktor-faktor yang memengaruhi belajar sebagai berikut. 
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual. 
Faktor yang termasuk kedalam faktor individual antara lain: faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi, dan faktor pribadi 
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2) Faktor yang ada di luar yang disebut sosial antara lain faktor keluarga/keadaan 
rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 
mengajar, lingkungan, dan kesempatan yang tersedia dan motivasi sosial.
27
 
2. Kemandirian Belajar 
a. Defenisi  
Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan awalan ke 
dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. 
Karena kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai kemandirian 
tidak dapat dilepaskan dari pembahasan mengenai perkembangan diri itu sendiri, 
yang dalam konsep carl Rogeres disebut dengan istilah self karena diri itu merupakan 
inti dari kemandirian. Kalau menelusuri berbagai literatur, sesungguhnya banyak 
sekali istilah yang berkenaan dengan diri. Sunaryo Kartadinata berhasil 
menginventarisasi sejumlah istilah yang dikemukakan para ahli yang makna dasarnya 
relevan dengan diri, yaitu self determinism (Emil Durkheim), autonomous morality 
(Jean Piaget), ego Integrity (Erick E. Erickson), the Creative self (Alferd Adler), self- 
actualization ( Abraham H. Maslow), self-system (Harry Stack Sullivan), real self 
(Caren Horney), self efficacy (Albert Bandura), self expansion, self-esteem, self-pyti, 
self-respect, self sentience, self-sufficiency, self-expression, self-direction, self-
structure, self-contempt, self-control, self-righteousness, self-effacement (Hall dan 
Linzey).
28
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Self yaitu kelengkapan psikologi yang memungkinkan refleksi diri 
berpengaruh terhadap pengalaman kesadaran, yang mendasari semua jenis persepsi, 
kepercayaan dan perasaan tentang diri sendiri, serta yang memungkinkan seseorang 
untuk meregulasi perilakunya sendiri. Defenisi tersebut tampak menggabungkan tiga 
cara pendefinisian  pakar sebelumnya yaitu self as experiencing, executive agents, 
beliefs about oneself.
29
 
Definisi kemandirian belajar merupakan proses pembelajaran dimana peserta 
didik mengambil tanggung jawab awal untuk pembelajaran mereka dengan 
mendiagnosis kebutuhan mereka sendiri, menetapkan tujuan, mengidentifikasi 
sumber belajar, memilih strategi yang tepat, dan mengevaluasi hasil belajar. Baru-
baru ini Guglielmino menjelaskan kemandirian belajar dalam hal konteks, aktivasi, 
dan universalitas. Dia berpendapat bahwa kemandirian belajar merupakan ciri 
bawaan, dasar, dan alami manusia ketika menghadapi tantangan.
30
 
 Mandiri belajar terbaik didefinisikan seperti yang dilakukan oleh Knowles, 
sebagai sebuah proses dimana individu mengambil inisiatif atau tanpa bantuan orang 
lain untuk mendiagnosis kebutuhan belajar mereka, merumuskan tujuan 
pembelajaran, mengidentifikasi sumber daya untuk belajar, pilih dan menerapkan 
strategi belajar, dan mengevaluasi pembelajaran. Pelajar mandiri menunjukkan 
kesadaran yang lebih besar dari tanggung jawab mereka dalam membuat 
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pembelajaran bermakna. Mereka melihat masalah sebagai tantangan, perubahan 
keinginan, dan menikmati belajar dan mereka termotivasi dan gigih, mandiri, disiplin, 
percaya diri dan tujuan.
31
 
Kemandirian merupakan identitas diri seorang muslim yang berlandaskan 
tauhid yang kokoh, sehingga mampu untuk tampil sebagai khalifah fi al-ardhi (divine 
vicegereny), bahkan harus tampil menjadi syuhada ‘ala al-nas, menjadi pilar-pilar 
kebenaran yang kokoh. Maka keyakinannya akan nilai tauhid menyebabkan setiap 
pribadi muslim akan memiliki semangat jihad sebagai etos kerjanya. Semangat jihad 
ini melahirkan keinginan untuk memperoleh hasil dan usaha atas karya dan karsa 
yang dibuahkan dari dirinya sendiri. Kemandirian bagi seorang muslim adalah 
lambang perjuangan semangat jihad (fighting spirit) yang sangat mahal harganya.
32
 
Beberapa ahli menyajikan sejumlah deskripsi lain dari proses kemandirian 
belajar, tetapi juga mencatat bahwa banyak penelitian tentang kemandirian telah 
difokuskan pada kemandirian belajar sebagai atribut pribadi. Mereka mengutip 
karakteristik pembelajar yang sangat mandiri, ditentukan melalui Guglielmino. 
Delphi ahli survei, menjelaskan bahwa pelajar yang sangat mandiri berdasarkan hasil 
survei adalah mereka yang menunjukkan inisiatif, kemandirian, dan ketekunan dalam 
belajar, menerima tanggung jawab untuk belajar, masalah sebagai tantangan bukan 
hambatan, mampu disiplin diri dan memiliki tingkat tinggi rasa ingin tahu, orang 
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yang memiliki keinginan yang kuat untuk belajar atau mengubah dan percaya diri, 
mampu menggunakan kemampuan belajar dasar, mengatur waktunya dan mengatur 
kecepatan tepat untuk belajar dan untuk mengembangkan rencana menyelesaikan 
pekerjaan, menikmati belajar dan memiliki kecenderungan untuk menjadi berorientasi 
pada tujuan.
33
 
Belajar mandiri menggambarkan sebuah proses dimana individu mengambil 
inisiatif memberdayakan mereka dalam belajar serta mempunyai peran sebagai 
pemandu perkembangan aktivitas kognitif yang akan membantu mereka membaca 
dengan pemahaman yang lebih berhasil. 
34
 
Kemandirian dalam hal menentukan kegiatan belajar seperti merumuskan 
tujuan belajar, sumber belajar, mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol 
sendiri proses pembelajarannya dapat dilakukan dengan optimal apabila kita memiliki 
kemampuan untuk mengatur belajar dengan efektif dan waktu belajar yang efisien 
untuk mencapai kemajuan sehingga bertanggungjawab sepenuhnya dalam proses 
belajar.
35
 
Seseorang yang dapat melakukan pembelajaran mandiri memiliki gagasan 
yang jelas tentang bagaimana dan mengapa strategi regulasi diri dalam belajar harus 
digunakan. Mereka adalah pembelajar aktif dalam hal metakognisi, motivasi dan 
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kontrol terhadap tindakan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam proses pembelajaran 
mandiri, seseorang perlu mengatur tujuan pembelajaran mereka, membuat rencana 
pembelajaran, memilih strategi belajar mereka, memantau proses belajar mereka, 
mengevaluasi hasil belajar mereka dan menekan gangguan.
36
 
b. Tingkatan Kemandirian Belajar 
Temuan penelitian pada umumnya menunjukkan bahwa tingkat kemandirian 
remaja menyebar pada tingkatan sadar diri, saksama, individualistis, dan mandiri, 
semua ini dapat ditafsirkan secara rinci pada masing-masing tingkatan sebagai 
berikut: 
1) Tingkat sadar diri 
 Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 
a) Cenderung mampu berpikir alternatif 
b) Melihat berbagai kemungkinan dan situasi 
c) Peduli akan pengambilan manfaat dan situasi yang ada 
d) Berorientasi pada pemecahan masalah 
e) Memikirkan cara mengarungi hidup 
f) Berupaya menyesuaikan diri terhadap situasi dan peranan 
2) Tingkat seksama 
 Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki kemampuan sebagai berikut 
a) Cenderung bertindak atas dasar nilai internal 
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b) Melihat dirinya sebagai pembuat pilihan dan pelaku tindakan 
c) Melihat keragaman emosi, motif, dan perspektif diri sendiri maupun orang lain 
d) Sadar akan tanggung jawab 
e) Mampu melakukan kritik dan penilaian diri 
f) Peduli akan hubungan mutualistik 
g) Berorientasi pada tujuan jangka panjang 
3) Tingkat individualistis 
 Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki kemampuan sebagai berikut 
a) Memiliki kesadaran yang lebih tinggi akan individualitas 
b) Kesadaran akan konflik emosionalitas antara kemandirian dan ketergantungan 
c) Menjadi lebih toleran terhadap diri sendiri dan orang lain 
d) Sadar akan eksistensi perbedaan individual 
e) Bersikap toleran terhadap perkambangan dalam kehidupan 
f) Mempu membedakan kehidupan dalam dirinya dengan kehidupan luar dirinya 
4) Tingkat mandiri 
 Ini dapat ditafsirkan bahwa remaja telah memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 
a) Telah memiliki pandangan hidup sebagi suatu keseluruhan 
b) Bersikap objektif dan realistis terhadap diri sendiri maupun orang lain 
c) Mampu menintegrasikan nilai-nilai bertentangan 
d) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik dalam diri 
e) Menghargai kemandirian orang lain 
29 
 
 
 
f) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain 
g) Mampu mengekspresikan perasaannya dengan penuh keyakinan dan keceriaan.37 
c. Faktor yang Memengaruhi Kemandirian 
Faktor yang memengaruhi kemandirian itu antara lain: faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal ini sesuatu yang muncul dari dalam diri seseorang seperti 
motivasi dan kebutuhan seseorang. Sebab pada dasarnya manusia menginginkan 
otonomi (bisa mengatur diri sendiri). Melepaskan diri dari kendala, ingin meloloskan 
diri dari kungkungan dan ketergantungan kepada orang lain. Sedangkan faktor 
internal meliputi dua hal: Pertama, faktor kebudayaan. Kebudayaan masyarakat yang 
kompleks dan maju akan membentuk kemandirian yang lebih tinggi. Kedua, faktor 
pola asuh. Pola asuh yang bersifat demokratis, otoriter dan bebas akan memengaruhi 
pada perkembangan kemandirian seseorang.
38
 
Kemandirian dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain: 
1) Faktor eksogen, faktor eksogen merupakan faktor yang berasal dari luar yaitu 
yang berasal dari keluarga, sekolah, masyarakat dan kelompom teman sebaya 
2) Faktor endogen, faktor endogen merupakan faktor yang berasal dari dalam 
individu yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis diantaranya 
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kondisi fisik sehat dan tidak sehat atau sempurna dan tidak sempurna, sedangkan 
psikologi meliputi: bakat, minat, motivasi, IQ dan kepribadian.
39
 
Faktor lain yang memengaruhi kemandirian, yaitu sebagai berikut. 
1) Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali menurunkan anak 
yang memiliki kemandirian juga 
2) Cara orang tua mengasuh atau mendidik anak akan memengaruhi perkembangan 
kemandirian anak remajanya 
3) Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi 
pendidikan dan cenderung menekankan indoktrinasi tanpa argumentasi akan 
menghambat kemandirian remaja 
4) Sistem kehidupam masyarakat yang terlalu menekankan pentingnya hierarki 
struktur sosial, merasa kurang aman atau mencekam serta kurang menghargai 
manifestasi potensi remaja dalam kegiatan produktif dapat menghambat 
kelancaran perkembangan kemandirian remaja.
40
 
d. Manfaat Kemandirian Belajar 
 Kemandirian belajar memberikan beberapa manfaat diantaranya siswa 
menjadi lebih keras dan lebih banyak kreatif serta mampu lebih lama mengingat hal 
yang dipelajarinya dibandingkan dengan tidak melakukan kegiatan belajar mandiri. 
Manfaat kemandirian belajar diantaranya: 
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1) Menghasilkan peningkatan baik dari segi jenjang belajar maupun kadar ingatan. 
Jumlah siswa yang gagalmenunjukkan kerja yang tidak memuaskan dapat 
dikurangi secara nyata 
2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang lamban maupun yang cepat 
untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkatan kemampuan masing-
masing kondisi yang cocok. 
3) Rasa percaya diri dan tangung jawab pribadi dituntut dari siswa dan berlanjut 
sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan, tanggung jawab pribadi yang baik 
pula.
41
 
e. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar  
 Seseorang yang mampu belajar secara mandiri adalah mereka yang mampu 
merencanakan belajarnya sendiri, melaksanakan proses belajar dan mengevaluasi 
belajarnya sendiri. Secara lebih spesifik belajar mandiri sebagai suatu proses dimana 
seseorang mempunyai inisiatif (baik dengan atau tanpa bantuan orang lain) dalam 
mendiagnosis kebutuhan-kebutuhan belajarnya, merumuskan tujuan belajar, 
mengidentifikasi sumber belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang 
sesuai, dan mengevaluasi hasil belajarnya sendiri. Siswa yang memiliki kemandirian 
yang tinggi dalam belajar digambarkan sebagai orang yang mampu mengontrol 
proses belajar, mempergunakan bermacam-macam sumber belajar, mempunyai 
motivasi internal dan memiliki kemampuan mengatur waktu serta memiliki konsep 
diri yang positif dibandingkan dengan mereka yang kemandirian belajarnya rendah. 
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Singkatnya, siswa yang mampu belajar mandiri diartikan sebagai individu yang 
mempunyai tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.
42
 
  Siswa yang mempunyai kemampuan belajar mandiri dicirikan oleh 
beberapa faktor, yaitu: 
1) Mempunyai inisiatif, kemandirian dan persistensi dalam belajar; 
2) Bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri, dan memandang masalah 
sebagai tantangan, bukan hambatan; 
3) Berdisiplin dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar; 
4) Memiliki keinginan yang kuat untuk belajar atau melakukan perubahan serta 
memiliki rasa percaya dirinya tinggi; 
5) Mampu mengatur waktu, mengatur kecepatan belajar, dan rencana penyelesaian 
tugas; dan 
6) Senang belajar dan berkecenderungan untuk memenuhi target yang telah 
direncanakan.
43
 
Kemandirian belajar  mempunyai 5 aspek dan dapat dapat dijadikan indikator, 
antara lain: 
1) Bebas bertanggung jawab dengan ciri-ciri mampu menyelesaikan tugas-tugas 
yang diberikan tanpa bantuan orang lain, tidak menunda waktu dalam 
mengerjakan tugas, mampu membuat keputusan sendiri, mampu menyelesikan 
masalah sendiri dan bertanggung jawab atau menerima resiko dari perbuatannnya 
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2) Progresif dan ulet, dengan ciri-ciri tidak mudah menyerah bila menghadapi 
masalah, tekun dalam usaha mengejar prestasi, mempunyai usahadalam 
mewujudkan harapan, melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan dan 
menyukai hal-hal yang menantang. 
3) Inisiatif atau kreatif, dengan ciri-ciri mempunyai kreatifitas yang tinggi, 
mempunyai ide-ide yang cemerlang, menyukai hal-hal yang baru, suka mencoba-
coba dan tidak suka meniru orang lain 
4) Pengendalian diri, dengan ciri-ciri mampu mengendalikan emosi, mampu 
mengendalikan tindakan, menyukai penyelesaian masalah secara damai, berpikir 
dulu sebelum bertindak dan mampu mendisiplinkan diri 
5) Kemantapanan diri, dengan ciri-ciri mengenali diri sendiri secara mendalam, 
dapat menerima diri sendiri, percaya pada kemampuan sendiri, memproleh 
kepuasan dari usaha sendiri dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain
44
 
Spencer menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian adalah sebagai berikut: 
Pertama, mampu mengambil inisiatif. Kedua, mampu mengatasi masalah. Ketiga, 
penuh ketekunan. Keempat, memperoleh kepuasan dari usahanya.  Sementara 
Lindzery dan Aronson mengatakan bahwa ciri-ciri kemandirian seseorang adalah: 
Pertama, relatif jarang meminta perlindungan orang lain. Kedua, menunjukkan 
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inisiatif dan berusaha untuk mengejar prestasi. Ketiga, menunjukkan rasa percaya 
diri. Keempat, bersikap selalu ingin menonjol.
45
 
 Remaja yang mencapai tingkat perkembangan  mampu mengembangkan kasih 
sayang terhadap orang tua, perasaan hormat terhadap orang tua, dewasa lain dan 
membina ikatan emosional terhadap lawan jenis. Remaja tidak lagi terpengaruh oleh 
situasi emosi orang tua atau orang dewasa lainnya yang buruk, mereka menyakini 
bahwa emosi buruk orang lain harus ditanggapi dengan emosi yang baik, dari tahun 
ke tahun dalam perkembangan emosi remaja terjadi perbaikan perilaku emosional. 
Selanjutnya menurut Havighurst menyatakan bahwa kemandirian terdiri dari aspek 
yaitu : 
1) Emosi, aspek ini ditunjukan dengan kemampuan mengontrol emosi dan tidak 
bergantung kepada orang tua. 
2) Ekonomi, aspek ini ditunjukan dengan kemampuan mengatur ekonomi dan tidak 
bergantungnya kebutuhan ekonomi pada orang tua. 
3) Intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi berbagai 
masalah yang dihadapi. 
4) Sosial, aspek ini ditunjukan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi 
dengan orang lain dan tidak bergantung atau menunggu aksi dari orang lain.
46
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 Berdasarkan kajian teoritis di atas peneliti merumuskan lima indikator khusus  
kemandirian belajar mahasiswa yang digunakan dalam penelitian, yaitu: (a) inisiatif, 
(b) tanggung jawab, (c) pengendalian diri , (d) percaya diri , dan memiliki ketekunan 
(e). 
C. Kajian Penelitian Relevan 
 Penelitian sebelumnya telah menemukan beberapa kesimpulan yang 
menyangkut pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan kost terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jumato di Surakarta tahun  2014 
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Belajar dan Kreativitas Belajar terhadap 
Kemandirian Belajar Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta Program Studi Pendidikan Akuntansi 
Angkatan 2011” menyimpulkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa.  
 Hasil penelitian Hasnah Ku rniati di Salatiga tahun 2010 dengan judul 
“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar Siswa SMPN 4 
Salatiga”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara pengaruh pola asuh orang tua dengan kemandirian belajar siswa. 
 Audy Ayu Arisha Dewi dan Tience Debora Valentina di Denpasar tahun 2013 
dengan judul “Hubungan Kelekatan Orangtua-Remaja dengan Kemandirian pada 
Remaja di SMKN 1 Denpasar” menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 
dan positif antara kelekatan orangtua-remaja dengan kemandirian yang berarti 
semakin tinggi kelekatan remaja dengan orangtua semakin tinggi pula kemandirian 
remaja.. 
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D. Kerangka Berfikir 
 Lingkungan membentuk kemandirian anak, karena dalam pergaulan sehari-
hari seorang anak akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan 
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang mahasiswa bertempat tinggal di 
suatu lingkungan dengan mahasiswa yang rajin belajar maka kemungkinan besar hal 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya, sehingga dia akan turut belajar 
sebagaimana temannya. Lingkungan tempat tinggal yang difokuskan dalam 
permasalahan ini adalah lingkungan keluarga dan lingkungan kost 
1. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 
 Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi cara belajar anak. Semangat 
belajar mereka tidak lepas dari dukungan orang tua melalui cara mendidik dan 
perhatian orang tua. Selain itu, keadaan ekonomi keluarga juga dibutuhkan seperti 
pemenuhan kebutuhan belajar anak berupa buku-buku, meja belajar dan alat–alat 
belajar lainnya. Dalam lingkungan keluarga tidak lepas dari interaksi dengan orang 
tua dan antaranggota keluarga yang membimbing  atau mengarahkan anak untuk 
menjadi mandiri. Dengan demikian anak mampu menyesuaikan diri dengan keadaan 
lingkungan dan dapat mengatasi kesulitan yang terjadi 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menduga bahwa lingkungan keluarga 
mahasiswa mempengaruhi kemandirian belajar. Kemandirian belajar yang baik 
bergantung pada lingkungan keluarga mahasiswa. Lingkungan keluarga yang 
mendukung tentu meningkatkan kemandirian anak.  
2. Pengaruh Lingkungan Kost Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Berbeda dengan lingkungngan kost yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
utama seperti mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan lingkungan kost. 
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Semua itu ada dan beredar dalam masyarakat. Mass media yang baik memberi 
pengaruh yang baik terhadap mahasiswa dan juga terhadap belajarnya. Sebaliknya 
mass media yang buruk akan memberi pengaruh yang jelek terhadap mahasiswa. 
 Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul mahasiswa lebih cepat masuk dalam 
jiwanya daripada yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik 
terhadap diri mahasiswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti 
mempengaruhi yang bersifat buruk juga. 
Berdasarkan uraian diatas maka diduga bahwa lingkungan kost merupakan  
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar mahasiswa, sehingga diperlukan 
kerjasama yang  baik antara orang tua dan kerabat dekat pemilik kost untuk 
membantu menuntun mahasiswa dalam perkembangannya sehingga mahasiswa 
mampu menjadi insan yang berguna bagi orang tua, masyarakat dan agamanya 
dengan menerapkan semua ilmu pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan kost terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis, Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode ex-postfacto. Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian 
dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan 
variabel terikat dalam sutau penelitian.
47
 Variabel bebas yang diselidiki adalah 
lingkungan tempat tinggal yang diklarifikasi menjadi dua variabel yaitu lingkungan 
keluarga dan lingkungan kost. Variabel terikatnya adalah kemandirian belajar 
mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.  
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional, peneliti mencari pengaruh 
masing-masing dua variabel X terhadap satu Y. Variabel dalam penelitian ini terdiri 
dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebasnya yakni 
lingkungan tempat tinggal yang diklarifikasi menjadi dua variabel bebas yaitu 
lingkungan keluarga dan lingkungan kost. Variabel terikat yakni kemandirian belajar 
mahasiswa. 
                                                          
 
47
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015) h. 165. 
39 
 
 
 
3. Desain Penelitian 
 Suatu penelitian ilmiah dilakukan bertujuan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang akan dikaji, agar supaya tujuan tersebut dapat tercapai, maka dari 
itu diperlukan suatu model atau rancangan penelitian agar penelitian tersebut dapat 
berjalan dengan baik dan dapat dicapai sesuai dengan tujuan dan dapat dipertanggung 
jawabkan. Adapun desain dari penelitian ini ialah menggunakan desain korelasi. 
Paradigma penelitian ini terdiri atas dua variabel independen dan satu variabel 
dependen.  Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan gambaran rancangan penelitian. 
Rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah desain koresional, peneliti 
mencari pengaruh masing-masing variabel X terhadap Y. Polanya, sebagai berikut: 
    
  
 
 
 
Keterangan: 
X₁ : Pengaruh lingkungan keluarga 
X₂ : Pengaruh lingkungan kost 
Y : Kemandirian belajar mahasiswa 
 
 
X₁ 
X₂ 
Y 
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B. Lokasi Pelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar Jl. H. M. Yasin Dg Limpo No.36 Samata-Gowa. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alau6ddin Makassar. 
Tabel 3.1 Populasi Mahasiswa Pendidikan Biologi 
No Angkatan Jumlah mahasiswa 
1 2014 74 
2 2015 72 
Jumlah 146 
 
2. Sampel  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
karena untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak didasarkan pada 
tujuan tertentu, misalnya dengan pertimbangan profesional yang dimiliki oleh si 
peneliti dalam usaha memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian.
 48
 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 82,19% dari  146  mahasiswa Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2014-
2015. Sehingga diperoleh 120 orang dijadikan sampel. 
Tabel 3.2 Rincian Sampel Tiap Angkatan 
No Angkatan Jumlah Mahasiswa Sampel  
1 2014 74 60 
2 2015 72 60 
Jumlah 146 120 
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D. Variabel Penelitian dan Defenisi Opersional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
 Adapun varibel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Variabel independen 
 Variabel independen biasa juga disebut variabel bebas.Variabel bebas adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat). Variabel independen atau variabel bebas pada penelitian 
ini adalah pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan kost (variabel X). 
a. Variabel dependen 
 Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 
kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar (Variabel Y).  
2. Defensisi Operasional Variabel 
a. Lingkungan Keluarga 
 Lingkungan merupakan keadaan sekitar yang memengaruhi manusia baik 
perkembangannya maupun tingkah lakunya. Lingkungan keluarga adalah lingkungan 
utama yang memengaruhi perkembangan dan tingkah laku anak. Aspek lingkungan 
keluarga yang memengaruhi kemandirian belajar peserta didik meliputi suasana 
rumah, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi orang tua dan relasi antaranggota 
keluarga.  
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b. Lingkungan Kost 
 Lingkungan kost merupakan lingkungan tempat tinggal kedua mahasiswa 
yang melaksanakan aktivitas kuliah dalam sosiologi dikenal sebagai masyarakat yang 
dikategorikan kedalam lingkungan sosial sekunderAspek lingkungan kost yang 
memengaruhi kemandirian belajar meliputi kegiatan mahasiswa sekitar lingkungan 
kost, mass media, teman bergaul an bentuk kehidupan masyarakat atau lingkungan 
tetangga sekitar kost. 
c. Kemandirian Belajar 
 Kemandirian belajar adalah berlangsungnya aktivitas belajar peserta didik atas 
kemauan sendiri artinya mereka mampu mengatur diri sendiri dalam proses belajar.  
Aspek kemandirian belajar dalam penelitian ini meliputi tanggung jawab, tekun, 
inisiatif, pengendalian diri dan kemantapan diri. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Skala 
 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala pengukuran 
yaitu skala liker. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian 
responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang 
telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju.
49
 Skala ini digunakan untuk mengungkap data tentang lingkungan keluarga 
dengan indikator suasana rumah, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga 
dan relasi antaranggota keluarga. Begitupun lingkungan kost dengan indikator 
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kegiatan mahasiswa dalam kost, mass media, teman bergaul, bentuk kehidupan 
lingkungan kost mahasiswa. Adapun kemandirian belajar dengan indikator tanggung 
jawab, tekun, inisiatif, pengendalian diri dan kemantanpan. Skala ini berjumlah 111 
butir soal untuk lingkungan keluarga sebanyak 32 butir soal, lingkungan kost 
sebanyak 32 butir soal dan kemandirian belajar 47 butir soal.  
2. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh suatu data dengan melakukan 
atau melihat kembali sumber tertulis yang lalu, baik berupa angka atau keterangan 
seperti buku-buku, majalah atau catatan harian, transkip, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk 
mengumpulkan dan memperoleh data dari jurusan pendidikan biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang akan digunakan sebagai dasar 
untuk mengadakan penelitian berupa jumlah kelas dan jumlah mahasiswa, nama 
mahasiswa, transkrip nilai mahasiswa, gambaran umum perguruan tinggi dan data 
lain yang bersifat menunjang. 
3. Wawancara 
 Wawancara merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab testi. 
Pernyataan di atas memberitahu agar tidak menghakimi orang lain dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang sulit mereka jawab. Seorang pewawancara tidak berhak 
membuat testi kebingungan dengan keharusan menjawab masalah peneliti.
50
 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur 
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dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Skala Lingkungan Keluarga 
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lingkungan Keluarga Mahasiswa 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Lingkungan 
keluarga 
1. Suasana 
rumah 
a. Susana rumah yang 
mendukung kegiatan belajar 
1,2 3,4 4 
b. Peran keluarga terhadap 
suasana rumah 
5,6 7,8 4 
2. Cara orang 
tua 
mendidik 
a. Perhatian orang tua terhadap 
kegiatan belajar 
9,10 11,12 4 
b. Bentuk hukuman orang tua 
dalam belajar anak 
13,14 15,16 4 
3. Keadaan 
ekonomi 
keluarga 
a. Orang tua dalam  membayar 
biaya kuliah 
17,18 19,20 4 
b. Orang tua dalam 
mengfasilitasi pendidikan 
anak 
21,22 23,24 4 
4. Relasi 
antaranggo
ta keluarga 
a. Hubungan, komunikasi dan 
kasih sayang saudara dan 
anggota keluarga lainnya 
25,26 27,28 4 
b. Anggota keluarga 
menanamkan sikap kerja 
sama 
29,30 31,32 4 
Jumlah 16 16 32 
 
Sumber:  
 
Diadaptasi dari Slameto. 2015. Belajar dan Faktor-Faktor yang 
Memengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 
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2. Skala Lingkungan Kost 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Lingkungan Kost Mahasiswa 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Lingkungan 
kost 
 
 
 
 
 
1. Kegiatan 
Mahasiswa 
dalam 
Lingkungan 
kost 
a. Kegiatan 
kemasyarakatan di 
lingkungan kost 
1,2 3,4 4 
b. Kegiatan di kost 
setelah kuliah 
5,6 7,8 4 
2. Mass Media 
a. Menonton tv 9,10 11,12 4 
b. Membaca buku dan 
manfaatnya 
13,14 15,16 4 
3. Teman Bergaul 
a. Kegiatan bersama 
teman bergaul 
17,18 19,20 4 
b. Karakteristik teman 
bergaul 
21,22 23,24 4 
4. Bentuk 
Kehidupan 
lingkungan kost 
a. Suasana sekitar 
lingkungan kost 
25,26 27,28 4 
b. Kehidupan sosial atau 
kemayarakatan 
29,30 31,32 4 
Jumlah 16 16 32 
 
Sumber:  
 
Diadaptasi dari Slameto. 2015. Belajar dan Faktor-Faktor yang 
Memengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 
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3. Skala Kemandirian Belajar 
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Skala Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Kemandirian 
belajar 
1. Tanggung 
jawab 
a. Memiliki tanggung jawab 
atas perbuatannya 
1,2,3,4 5,6,7 7 
b. Mampu membuat keputusan 
sendiri 
8,9 10,11 4 
2. Tekun 
a. Tidak mudah menyerah bila 
menghadapi masalah 
12, 13 14, 15, 16 5 
b. Tekun dalam usaha mengejar 
prestasi 
17, 18, 19 20, 21, 22 6 
3. Inisiatif 
a. Memiliki keinginan yang 
kuat 
23, 24 25 3 
b. Menginginkan hal-hal yang 
baru 
26, 27 28, 29 4 
4. Pengendali
an diri 
a. Mampu mengendalikan 
emosi 
30, 31 32, 33 4 
b. Mampu mengendalikan 
tindakan 
34, 35, 36 37, 38, 39 6 
5. Kemantap
an diri 
a. Percaya pada kemampuan 
sendiri 
40, 41 42, 43 4 
b. Tidak mudah terpengaruh 
oleh orang lain 
44, 45 46, 47 4 
Jumlah 24 23 47 
  
Sumber:  
 
Diadaptasi dari Haris Mujiman. 2011. Manajemen Pelatihan Berbasis Belajar 
Mandiri. Yogyakarta. Pustaka Pelajar.  
Sunaryo Kartadinata. 2001. Kemandirian Belajar dan Orientasi Nilai 
Mahasiswa. Bandung: PPS. 
 
Tabel 3.6 Skor Pernyataan Skala 
No. 
Pernyataan Positif 
No. 
Pernyataan Negatif 
Jawaban Nilai Jawaban Nilai 
1 Sangat Sesuai 4 1 Sangat Sesuai 1 
2 Sesuai 3 2 Sesuai 2 
3 Tidak Sesuai 2 3 Tidak Sesuai 3 
4 Sangat Tidak Sesuai 1 4 Sangat Tidak Sesuai 4 
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G. Validitas dan Reliabilitas  
1. Validitas  
 Sebelum tes digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validasi. Uji validasi 
yang dilakukan adalah uji validasi konstraks dan uji validitas isi yang ditetapkan 
berdasarkan penilaian dari team validator. 
a. Validasi Konstrak 
 Menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment 
expert). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan 
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan 
ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. 
Mungkin para ahli akan memberi keputusan apakah instrumen tersebut dapat 
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Jumlah 
tenaga ahli yang digunakan minimal tiga orang dan umumnya mereka yang telah 
bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang telah diteliti.
51
 
 Membahas validitas konstrak yang pertama-tama dikerjakan oleh seorang 
peneliti adalah menganalisis unsur-unsur apa yang menjadi bagian dari konstrak 
tersebut. Kemudian dilihat isi dan makna dari komponen-komponen tersebut serta 
dilihat dari alat ukur yang digunakan untuk mengukur konstrak tersebut. Dengan kata 
                                                          
 51 Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D). (Bandung: Alfabeta), h.177. 
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lain peneliti mengetahui sifat-sifat apakah yang dapat menerangkan variance dari alat 
ukur tersebut.
52
 
 Berdasarkan hasil validasi konstrak dengan merujuk beberapa teori dan kajian 
penelitian relevan serta hasil konsultasi pada dosen pembimbing dan validator ahli 
diketahui bahwa variabel lingkungan keluarga meliputi empat aspek yaitu suasana 
rumah, cara orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga dan relasi antaranggota 
keluarga. Begitupun variabel lingkungan kost meliputi empat aspek yaitu kegiatan 
mahasiswa dalam lingkungan kost, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 
lingkungan kost. Berbeda dengan variabel kemandirian belajar mahasiswa meliputi 
lima aspek yaitu tanggung jawab, tekun, inisiatif, pengendalian diri dan kemantapan 
diri. Selanjutnya aspek-aspek lingkungan keluarga, lingkungan kost dan kemandirian 
belajar dikembangkan menjadi beberapa butir-butir pernyataan untuk divalidasi isi. 
b. Validitas isi 
 Menguji validitas isi yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah meminta 
ahli untuk mengamati secara cermat semua item dalam tes yang hendak divalidasi. 
Kemudian ahli tersebut diminta untuk mengoreksi semua item-item yang telah dibuat. 
Akhir perbaikan, para ahli tersebut diminta untuk memberikan pertimbangan tentang 
bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang hendak diukur. 
Pertimbangan para ahli tersebut dapat pula menyangkut apakah semua aspek yang 
hendak diukur telah dicakupi melalui item pertanyaan dalam tes. Atau dengan kata 
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 Hamid Darmadi. 2014. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. (Bandung: Alfabeta), 
h.160. 
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lain perbandingan dibuat antara apa yang harus dimasukkan dengan apa yang ingin 
diukur yang telah direfleksikan menjadi tujusn tes.
53
 
 Mengetahui apakah skala yang disusun tersebut valid/sahih, maka perlu diuji 
dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan dengan skor total 
skala tersebut. Teknik korelasi yang biasa dipakai adalah teknik korelasi product 
moment.
54
 
r =
n  XY − ( Y)
[n  X2 − ( X)2][n  Y2 − ( Y)2]
 
keterangan: 
r : koefisien korelasi pearson 
X : variabel bebas 
Y : variabel terikat
55
 
 Perhitungan indeks validitas menggunakan bantuan program aplikasi 
komputer SPSS 16.0 for wondows. Penentuan valid atau tidak validnya setiap butir 
instrumen tersebut, nilai-nilai koefisien korelasi item dibandingkan dengan nilai 
standar indeks validitas, yaitu 0,3. Apabila item memiliki indeks validitas kurang dari 
0,3 dapat dikatakan sebagai item tidak valid atau di buang untuk analisis 
selanjutnya.
56
 
                                                          
 53 Hamid Darmadi.  Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial. h.162.  
 
54
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah 
(Jakarta :Kencana, 2011), h. 132. 
 
55
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi 
Aksar,2013), h.304. 
 
56
 Misbahuddin dan Iqbal Hasan. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. (Jakarta: Bumi 
Aksar, 2013), h. 307 
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 Hasil dari uji validitas semua variabel yang diujikan kepada 64 orang 
responden, sebagai berikut: 
1) Variabel Lingkungan Keluarga 
 Hasil perhitungan uji validitas skala lingkungan keluarga didapatkan hasil 8 
item gugur yakni item dibawah nilai standar indeks validitas, yaitu 0,3 dari total 32 
item. Sehingga didapatkan item 24 item valid, sebagai berikut:  
Tabel 3.7 Nomor Item Valid Skala Lingkungan Keluarga 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Lingkungan 
keluarga 
5. Suasana 
rumah 
c. Susana rumah yang 
mendukung kegiatan belajar 
1, 2 3*, 4 4 
d. Peran keluarga terhadap 
suasana rumah 
5, 6* 7*, 8* 4 
6. Cara orang 
tua 
mendidik 
c. Perhatian orang tua terhadap 
kegiatan belajar 
9, 10* 11*, 12 4 
d. Bentuk hukuman orang tua 
dalam belajar anak 
13, 14 15, 16 4 
7. Keadaan 
ekonomi 
keluarga 
c. Orang tua dalam  membayar 
biaya kuliah 
17, 18 19, 20 4 
d. Orang tua dalam 
mengfasilitasi pendidikan 
anak 
21, 22 23, 24 4 
8. Relasi 
antaranggo
ta keluarga 
c. Hubungan, komunikasi dan 
kasih sayang saudara dan 
anggota keluarga lainnya 
25, 26 27, 28 4 
d. Anggota keluarga 
menanamkan sikap kerja 
sama 
29*, 30 31, 32* 4 
Jumlah 16 16 32 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
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2) Variabel Lingkungan Kost 
 Hasil perhitungan uji validitas skala lingkungan kost didapatkan hasil 12 item 
gugur yakni item dibawah nilai standar indeks validitas, yaitu 0,3 dari total 32 item. 
Sehingga didapatkan item 20 item valid, sebagai berikut: 
Tabel 3.8 Nomor Item Valid Skala Lingkungan Kost 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Lingkungan 
kost 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan 
Mahasiswa 
dalam 
Lingkungan 
kost 
c. Kegiatan 
kemasyarakatan di 
lingkungan kost 
1*, 2 3, 4* 4 
d. Kegiatan di kost 
setelah kuliah 
5, 6* 7, 8* 4 
6. Mass Media 
c. Menonton tv 9, 10 11, 12* 4 
d. Membaca buku dan 
manfaatnya 
13*, 14 15*, 16* 4 
7. Teman Bergaul 
c. Kegiatan bersama 
teman bergaul 
17, 18 19*, 20* 4 
d. Karakteristik teman 
bergaul 
21*, 22 23, 24 4 
8. Bentuk 
Kehidupan 
lingkungan kost 
c. Suasana sekitar 
lingkungan kost 
25, 26 27, 28 4 
d. Kehidupan sosial atau 
kemayarakatan 
29, 30 31*, 32 4 
Jumlah 16 16 32 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
3) Variabel Kemandirian Belajar 
 Hasil perhitungan uji validitas skala kemandirian belajar didapatkan hasil 17 
item gugur yakni item dibawah nilai standar indeks validitas, yaitu 0,3 dari total 47 
item. Sehingga didapatkan item 30 item valid, sebagai berikut: 
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Tabel 3.9 Nomor Item Valid Skala Kemandirian Belajar 
Variabel Aspek Indikator 
Item 
Jumlah 
Favorable Unfavorable 
Kemandirian 
belajar 
6. Tanggung 
jawab 
c. Memiliki tanggung 
jawab atas perbuatannya 
1,2,3,4 5*,6*,7 7 
d. Mampu membuat 
keputusan sendiri 
8*,9* 10,11* 4 
7. Tekun 
c. Tidak mudah menyerah 
bila menghadapi masalah 
12, 13 14, 15, 16 5 
d. Tekun dalam usaha 
mengejar prestasi 
17*, 18*, 19* 20, 21*, 22* 6 
8. Inisiatif 
c. Memiliki keinginan yang 
kuat 
23, 24 25 3 
d. Menginginkan hal-hal 
yang baru 
26, 27 28*, 29 4 
9. Pengendalian 
diri 
c. Mampu mengendalikan 
emosi 
30*, 31 32*, 33* 4 
d. Mampu mengendalikan 
tindakan 
34*, 35, 36 37, 38*, 39 6 
10. Kemantapan 
diri 
c. Percaya pada 
kemampuan sendiri 
40, 41 42*, 43 4 
d. Tidak mudah 
terpengaruh oleh orang 
lain 
44, 45 46, 47 4 
Jumlah 24 23 47 
(*) Item yang gugur/tidak valid 
2. Reliabilitas 
 Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat 
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti 
semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat 
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menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang aman ketika 
dilakukan tes kembali.
57
 
 Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa cronbach sebagai berikut: 
 rii =  
k
k − 1
  1 −
 σ2
σ2
   
Dimana rumus σ2 =
 𝑋2−
  𝑋 ²
𝑁
𝑁
  
Keterangan: 
rii    : reliabilitas instrumen 
k  : banyaknya butiran pertanyaan 
 𝜎2    : jumlah butiran pertanyaan 
𝜎2  : varians total58 
 Pengujian reliabilitas instrumen,  peneliti menggunakan program SPSS 16.0 
sebagai alat analisisnya. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas 
dengan uji stasistik Cronbach Alpha (α). variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha>0,70. 
 Hasil output SPSS dari analisis reliabilitas instrumen penelitian, sebagai 
berikut: 
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 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015) h.127. 
 
58
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, Dan Karya Ilmiah 
(Jakarta :Kencana, 2011), h. 165 
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a. Variabel Lingkungan Keluarga 
 Hasil uji reliabilitas skala lingkungan keluarga dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,888. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian variabel lingkungan keluarga 
adalah reliabel. 
b. Variabel Lingkungan Kost 
 Hasil uji reliabilitas skala lingkungan kost dengan teknik Cronbach’s Alpha 
diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,847. Koefisien reliabilitas skala tersebut 
lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian variabel lingkungan kost adalah 
reliabel. 
c. Variabel Kemandirian Belajar 
 Hasil uji reliabilitas skala kemandirian belajar dengan teknik Cronbach’s 
Alpha diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,908. Koefisien reliabilitas skala 
tersebut lebih besar dari 0,70 yang merupakan standar minimum koefisien reliabilitas. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian variabel lingkungan keluarga 
adalah reliabel. 
Tabel 3.10 Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No. Instrumen Penelitian Cronbach’s Alpha Keterangan 
1. SkalaLingkungan Keluarga 0,888>0,70 Reliabel 
2. SkalaLingkungan Kost 0,847>0,70 Reliabel 
3. SkalaKemandirian Belajar 0,908>0,70 Reliabel 
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H. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur dalam melaksanakan penelitian ini meliputi empat tahap 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir sebagai beriku: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan tahap awal untuk melengkapi hal-hal yang 
dibutuhkan pada saat melaksanakan penelitian meliputi penyusunan skala 
kemandirian belajar siswa kemudian divalidasi  oleh validator ahli. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
guna mengukur variabel penelitian. Tahap pelaksanaan meliputi penyebarkan skala 
kemandirian belajar ke pada mahasiswa guna memperoleh data kemandirian belajar 
awal mahasiswa dan pengambilan dokumen-dokumen terkait dalam penelitian. 
3. Tahap Akhir  
Tahap akhir ini bertujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan 
pada tahap pelaksanaan dan menyimpulkan kedalam bentuk tulisan yang disusun 
secara konsisten, sistematis dan metodologis. 
I. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel akan digunakan untuk menguji hipotesis. 
Oleh karena itu, data perlu dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif  
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 
masalah pertama, kedua dan ketiga yakni mendeskripsikan tingkat kemandirian 
belajar mahasiswa dengan tempat tinggal yang berbeda. Teknik analisis statistik 
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deskriptif merupakan teknik analisis untuk menggambarkan keadaan sampel dalam 
bentuk persentase (%), jumlah sampel (n), rata-rata, standar deviasi (S), nilai 
maksimum (max), dan nilai minimum (min). Melalui analisis deskriptif akan 
terdeskripsi karakteristik distribusi skor kemandirian belajar mahasiswa.  
 
a. Menentukan Rentang Nilai 
 𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟   
Keterangan: 
R = rentang nilai 
𝑋𝑡 = data terbesar 
𝑋𝑟 = data terkecil 
b. Menentukan Banyak Kelas Interval (K) 
 𝐾 = 1 + 3,3log 𝑛  
Keterangan:  
K=jumlah interval kelas  
n= jumlah data
59
 
c. Menghitung Panjang Kelas Interval 
 𝑃 =
𝑅
𝐾
  
Keterangan: 
P= panjang kelas interval 
R= rentang nilai 
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 Nar Herrhyanto dan Akib Hamid, Statistika Dasar (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 
2.11. 
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K= kelas interval
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d. Menghitung rata-rata 
 𝑋 =
 𝑓𝑖𝑥𝑖
 𝑓𝑖
  
Keterangan: 
𝑋 = rata-rata 
𝑓𝑖= frekuensi data ke-i 
𝑥𝑖= titik tengah data ke-𝑖
10  
e. Persentase (%) nilai rata-rata 
 𝑃 =
𝑓
𝑁
  
Keterangan: 
P= angka persentasi  
f= frekuensi yang dicari frekuensinya 
N= banyaknya sampel responden 
f. Menghitung standar deviasi 
 𝑆𝐷 =  
 𝑓𝑖 𝑋𝑖 − 𝑋  2
𝑛 − 1
   
Keterangan: 
𝑆𝐷=standar deviasi 
𝑓𝑡= frekuensi untuk variabel 
𝑋𝑖=tanda kelas interval 
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 Nar Herrhyanto dan Akib Hamid, Statistika Dasar , h. 2.12. 
58 
 
 
 
𝑋 =rata-rata 
n= jumlah populasi
61
 
g. Menghitung Kategorisasi 
 Data kemandirian belajar yang telah dianalisis kemudian dikategorikan sesuai 
aturan kategori kemandirian belajar. Begitupun untuk data kondisi lingkungan tempat 
tinggal dikategorikan sesuai aturan kategori. Rumus kategorisasi yang digunakan 
sebagai berikut: 
 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑛 − (𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑛)
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
  
 Analisis Statistik Deskriptif data juga bisa menggunakan analisis statistik 
dengan bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. 
2. Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan rumus distribusi X2 
sebagai berikut: 
 𝑋2 =  
(𝑓0 − 𝑓𝑒)²
(𝑓𝑒)
  
𝑓0 : frekuensi pengamatan 
𝑓𝑒  : frekuensi harapan
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 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: Bumi 
Aksar,2013), h.279.  
59 
 
 
 
 Uji normalitas data juga bisa menggunakan uji statistik Kolmogrov- Smirnov 
(K-S) dengan bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. Jika nilai signifikansi > 
0,05 maka data dalam penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
 Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan analisis varians (Anova) 
sebagai berikut: 
Tabel 3.11 Tabel Anova63 
Sumber 
Varian 
Db Jumlah Kuadrat Rata-Rata 
Kuadrat 
F0 
Total N JKT RKT - 
Regresi (𝛼) 1 JK𝑟𝑒𝑔  𝑎  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔  𝑎  F1 =
Sreg
2
Sres2
 
Regresi b 𝑎  1 JKreg  = JK 𝛽/𝛼  Sreg
2 = JK 𝛽/𝛼  
Redusi N-2 JKres  Sres
2  
Tuna Cocok  k-2 JK(TC) STC
2  F2 =
STC
2
SE
2  
Kekeliruan  n-k JK(E) SE
2 
 Uji normalitas data juga bisa menggunakan uji statistik Anova table dengan 
bantuan SPSS for windows release Versi 16.0. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data 
memenuhi syarat linearitas. 
c. Persamaan Regresi Linear 
1) Analisis Regresi Linear Sederhana 
 Persamaan yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dengan 
menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = variable terikat (variable yang diduga) 
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X  = variable bebas 
a = intersep 
b  = koefisien regresi (slop)
64
 
2) Pengujian Hipotesis 
 Uji statistik yang digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya hubungan 
dua variabel melalui koefisien regresinya adalah regresi linear sederhana. Adapun 
langkah-langkah dari analisis statistik inferensial adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan formulasi hipotesisnya 
(1) 𝐻0: 𝐵 = 𝐵0 (tidak ada hubungan positif antara X dan Y) 
 𝐻1: 𝐵 > 𝐵0 (ada (tidak ada hubungan positif antara X dan Y) 
(2) 𝐻0: 𝐵 < 𝐵0 (tidak ada hubungan positif antara X dan Y) 
 𝐻1: 𝐵 ≠ 𝐵0 (ada (tidak ada hubungan positif antara X dan Y)  
b) Menentukan taraf nyata (α) dan F tabel 
 Taraf nyata  yang digunakan biasanya 5% (0,05) atau 1% (0,01) untuk uji satu 
arah dan 2,5%(0,025) atau 0,5% (0,005) untuk uji dua arah 
 Nilai t tabel memiliki derajat bebas (db) = 𝑛 − 2 
𝑡𝛼 ;𝑛−2, =.......   atau 𝑡𝛼 2 ;𝑛−2, =......... 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) Untuk 𝐻0: tidak ada hubungan positif antara 𝑋𝑖  dan Y 
𝐻1: ada hubungan positif antara 𝑋𝑖  dan Y 
H0 diterima (H1 ditolak) apabila 𝑡0 ≤ 𝑡𝛼  
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H0 ditolak (H1 diterima) apabila 𝑡0 > 𝑡𝛼  
(2) Untuk 𝐻0: tidak ada hubungan negatif antara 𝑋𝑖  dan Y 
𝐻1: ada hubungan negatif antara 𝑋𝑖  dan Y 
H0 diterima (H1 ditolak) apabila 𝑡0 ≤ 𝑡𝛼  
H0 ditolak (H1 diterima) apabila 𝑡0 > 𝑡𝛼  
(3) Untuk 𝐻0: tidak ada hubungan positif antara 𝑋𝑖  dan Y 
𝐻1: ada hubungan positif antara 𝑋𝑖  dan Y) 
H0 diterima (H1 ditolak) apabila 𝑡𝛼/2 ≤ 𝑡0 ≤ 𝑡𝛼/2 
H0 ditolak (H1 diterima) apabila 𝑡0 > 𝑡𝛼  𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑡0 ≤ −𝑡𝛼/2 
d) Menentukan nilai uji statistik (nilai 𝑡0) 
 t0 =
𝑏1 − 𝐵1
𝑆𝑏1
  
e) Membuat kesimpulan 
 Menyimpulkan 𝐻0 diterima atau ditolak 
Uji hipotesis data juga bisa menggunakan uji statistik bantuan SPSS for 
windows release Versi 16.0.  
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BAB VI 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
1. Gambaran Lingkungan Keluarga Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 60 dari 120 total sampel mahasiswa yang 
di ambil secara purposive sampling pada dua tingkatan semester, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui skala psikologi yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri. 
Maka data-data tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung mean hipotetik, dengan rumus: 
𝜇 =
1
2
 𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 
𝜇 =
1
2
 1 + 4 24 
𝜇 = 60 
b. Menghitung standar deviasi hipotetik, dengan rumus 
𝜎 =
1
6
 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝜎 =
1
6
 96 − 24  
𝜎 = 12 
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c. Mean dan standar deviasi empirik  
Tabel 4.1 Mean dan standar deviasi empirik lingkungan keluarga 
Statistik Skor statistik 
Sampel 60 
Skor terendah 60 
Skor tertinggi 95 
Rata-rata 75,43 
Standar deviasi 7,47 
 
 Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 95 dan skor terendah 60. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 75,43. Standar deviasi sebesar 7,47. 
d. Kategorisasi 
Tabel 4.2 Kategorisasi Lingkungan Keluarga 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
𝑋 ≤  𝜇 − 1. 𝜎   𝑋 ≥ 73 39 65% Tinggi 
 𝜇 − 1. 𝜎 < 𝑋 ≤  𝜇 + 1. 𝜎  48 < 𝑋 ≤ 72 21 35% Sedang 
𝑋 ≥  𝜇 + 1. 𝜎  𝑋 ≤ 48 0 0% Rendah 
Jumlah 60 100%  
 
Grafik 4.1: Kategori Lingkungan Keluarga Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
0%
35%
65%
Rendah Sedang Tinggi 
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 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran lingkungan keluarga 
mahasiswa terdapat 21 mahasiswa dengan persentase 35% berada pada kategori sedang 
dan 39 mahasiswa dengan persentase 65% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel 
distribusi frekuensi lingkungan keluarga dan grafik lingkaran lingkungan keluarga pada 
mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar menunjukkan bahwa kecenderungan gambaran lingkungan keluarga berpusat 
pada kategori tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor lingkungan 
keluarga pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori tinggi. 
 
2. Gambaran Lingkungan Kost Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 60 dari 120 mahasiswa yang di ambil 
secara purposive sampling pada dua tingkatan semester, maka peneliti dapat 
mengumpulkan data melalui skala psikologi yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri. 
Maka data-data tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menghitung mean hipotetik, dengan rumus 
𝜇 =
1
2
 𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 
𝜇 =
1
2
 1 + 4 20 
𝜇 = 50 
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b. Menghitung standar deviasi hipotetik, dengan rumus 
𝜎 =
1
6
 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝜎 =
1
6
 80 − 20  
𝜎 = 10 
c. Mean dan standar deviasi empirik 
Tabel 4.3 Mean dan standar deviasi empirik linglkungan kost 
Statistik Skor statistik 
Sampel 60 
Skor terendah 41 
Skor tertinggi 60 
Rata-rata 50,25 
Standar deviasi 3,7 
 Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 60 dan skor terendah 41. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 50,25. Standar deviasi sebesar 3,7. 
d. Kategorisasi 
Tabel 4.4 Kategori lingkungan kost 
 
Batas Kategori Interval frekuensi Persentase Ket. 
𝑋 ≤  𝜇 − 1. 𝜎  𝑋 ≥ 61 0 0% Tinggi 
 𝜇 − 1. 𝜎 < 𝑋 ≤  𝜇 + 1. 𝜎  40 < 𝑋 ≤ 60 60 100% Sedang 
𝑋 ≥  𝜇 + 1. 𝜎  𝑋 ≤ 39 0 0% Rendah 
Jumlah 60 100%  
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Grafik 4.2: Kategori Lingkungan Kost Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan tabel dan grafik lingkaran di atas, data menunjukkan bahwa 
kecenderungan gambaran lingkungan kost mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berpusat pada kategori rendah yaitu 
100% atau sebanyak 60 mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
gambaran lingkungan kost pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori rendah. 
3. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar dengan jumlah sampel sebanyak 120 orang mahasiswa yang di ambil secara 
purposive sampling pada dua tingkatan semester, maka peneliti dapat mengumpulkan 
data melalui skala psikologi yang diisi oleh mahasiswa itu sendiri. Maka data-data 
tersebut kemudian dapat diolah dengan menggunakan SPSS 16.0 dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
0%
100%
Rendah Sedang Tinggi 
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a. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Tinggal Lingkungan Keluarga 
1) Menghitung mean hipotetik, dengan rumus 
𝜇 =
1
2
 𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 
𝜇 =
1
2
 1 + 4 30 
𝜇 = 75 
2) Menghitung standar deviasi hipotetik, dengan rumus 
𝜎 =
1
6
 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝜎 =
1
6
 120 − 30  
𝜎 = 15 
3) Mean dan standar deviasi empirik 
Tabel 4.5 Mean dan standar deviasi empirik Variabel Lingkungan keluarga 
Statistik Skor statistik 
Sampel 60 
Skor terendah 69 
Skor tertinggi 110 
Rata-rata 88,87 
Standar deviasi 7,58 
Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 110 dan skor terendah 69. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 88,87. Standar deviasi sebesar 7,58.  
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4) Kategorisasi  
Tabel 4.6  Kategori kemandirian belajar Variabel Lingkungan keluarga  
Batas Kategori Skor skala Frekuensi Persentase Kategori 
𝑋 ≤  𝜇 − 1. 𝜎   𝑋 ≥ 91 21 35% Tinggi 
 𝜇 − 1. 𝜎 < 𝑋 ≤  𝜇 + 1. 𝜎  60 < 𝑋 ≤ 90 39 65% Sedang 
𝑋 ≥  𝜇 + 1. 𝜎  𝑋 ≤ 59 0 0% Rendah 
Jumlah 60 100%  
  
Grafik 4.3: Kategori Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
Tinggal di Lingkungan keluarga 
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa terdapat 39 mahasiswa dengan persentase 65% berada pada kategori sedang 
dan 21 mahasiswa dengan persentase 35% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel 
distribusi frekuensi kemandirian belajar dan grafik lingkaran kemandirian belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang tinggal di lingkungan keluarga menunjukkan bahwa 
kecenderungan gambaran kemandirian belajar berpusat pada kategori sedang. Dengan 
0%
39%
21%
Rendah Sedang Tinggi
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demikian dapat disimpulkan bahwa skor kemandirian belajar pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori sedang. 
b. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Tinggal Lingkungan Kost 
1) Menghitung mean hipotetik, dengan rumus 
𝜇 =
1
2
 𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 
𝜇 =
1
2
 1 + 4 30 
𝜇 = 75 
2) Menghitung standar deviasi hipotetik, dengan rumus 
𝜎 =
1
6
 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝜎 =
1
6
 120 − 30  
𝜎 = 15 
3) Kategorisasi 
Tabel 4.7 Mean dan standar deviasi empirik Variabel Lingkungan keluarga  
 
Statistik Skor statistik 
Sampel 60 
Skor terendah 75 
Skor tertinggi 109 
Rata-rata 89,73 
Standar deviasi 7,42 
 Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala 
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menunjukkan bahwa skor tertinggi 109 dan skor terendah 75. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 89,73. Standar deviasi sebesar 7,42. 
4) Kategorisasi 
Tabel 4.8 Kategori kemandirian belajar Variabel Lingkungan kost  
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket 
𝑋 ≤  𝜇 − 1. 𝜎   𝑋 ≥ 91 27 45% Tinggi 
 𝜇 − 1. 𝜎 < 𝑋 ≤  𝜇 + 1. 𝜎  60 < 𝑋 ≤ 90 33 55% Sedang 
𝑋 ≥  𝜇 + 1. 𝜎  𝑋 ≤ 59 0 0% Rendah 
Jumlah 60 100%  
  
 
 
 
Grafik 4.4: Kategori Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
Tinggal Lingkungan Kost 
  
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa terdapat 33 mahasiswa dengan persentase 55% berada pada kategori sedang 
dan 27 mahasiswa dengan persentase 45% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel 
distribusi frekuensi kemandirian belajar dan grafik lingkaran kemandirian belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
0%
33%
27%
Rendah Sedang Tinggi
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Alauddin Makassar yang tinggal di lingkungan kost menunjukkan bahwa 
kecenderungan gambaran kemandirian belajar berpusat pada kategori sedang. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skor kemandirian belajar pada seluruh subjek 
penelitian ini termasuk kategori sedang. 
c) Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
1) Menghitung mean hipotetik, dengan rumus 
𝜇 =
1
2
 𝑖𝑚𝑎𝑥 + 𝑖𝑚𝑖𝑛   𝑘 
𝜇 =
1
2
 1 + 4 30 
𝜇 = 75 
2) Menghitung standar deviasi hipotetik, dengan rumus 
𝜎 =
1
6
 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛   
𝜎 =
1
6
 120 − 30  
𝜎 = 15 
3) Mean dan standar deviasi empirik  
Tabel 4.9 Mean dan standar deviasi empirik mahasiswa pendidikan biologi  
Statistik Skor statistik 
Sampel 120 
Skor terendah 69 
Skor tertinggi 110 
Rata-rata 89,3 
Standar deviasi 7,48 
 Tabel mean dan standar deviasi empirik menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
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Keguruan UIN Alauddin Makassar yang didapatkan melalui instrumen skala 
menunjukkan bahwa skor tertinggi 110 dan skor terendah 69. Skor rata-rata yang 
diperoleh adalah 89,3. Standar deviasi sebesar 7,48. 
 
4) Kategorisasi 
Tabel 4.10 Kategori kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi 
Batas Kategori Skor skala Frekuensi (%) Kategori 
𝑋 ≤  𝜇 − 1. 𝜎   𝑋 ≥ 91 48 40% Tinggi 
 𝜇 − 1. 𝜎 < 𝑋 ≤  𝜇 + 1. 𝜎  60 < 𝑋 ≤ 90 72 60% Sedang 
𝑋 ≥  𝜇 + 1. 𝜎  𝑋 ≤ 59 0 0% Rendah 
Jumlah 60 100%  
 
Grafik 4.5: Kategori Kemandirian Belajar Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa terdapat 72 mahasiswa dengan persentase 60% berada pada kategori sedang 
dan 48 mahasiswa dengan persentase 40% berada pada kategori tinggi. Data dari tabel 
distribusi frekuensi kemandirian belajar dan grafik lingkaran kemandirian belajar 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar menunjukkan bahwa kecenderungan gambaran kemandirian belajar 
0%
72%
48%
Rendah Sedang Tinggi
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berpusat pada kategori sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor 
kemandirian belajar pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang. 
Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
No. Variabel Kategori Persentase 
1. Lingkungan Keluarga Tinggi 65% 
2. Lingkungan Kost Sedang 100% 
3. Kemandirian Belajar 
Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Tinggal Lingkungan Keluarga 
Sedang 65% 
Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Tinggal  Lingkungan Kost 
Sedang 55% 
Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Biologi 
Sedang 60% 
 
4. Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Kost Terhadap 
Kemandirian Belajar Mahasiswa    
a. Uji Prasyarat   
1) Uji Normalitas  
 Setelah melakukan penelitian dan mengolah data, peneliti melakukan uji 
normalitas untuk mengetahui sebaran data distribusi normal atau tidak terdistribusi 
normal sehingga peneliti dapat menggunakan metode statistik parametrik atau non 
parametrik. Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan SPPS 16.0. Peneliti 
memperoleh data sebaran terdistribusi normal yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel  Signifikan Shapiro Wilk Keterangan  
Lingkungan keluarga 0,670>0,050 Normal 
Lingkungan kost 0,121>0,050 Normal 
Kemandirian belajar 0,472>0,050 Normal 
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 Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang digunakan adalah metode 
parametriks.   
2) Uji Linearitas 
 Linearitas adalah sifat hubungan yang linear antar variabel, artinya setiap 
perubahan yang terjadi pada satu variabel akan diikuti perubahan dengan besaran 
yang sejajar pada variabel lainnya. Dari hasil uji linearitas dengan menggunakan 
SPSS 16.0 dapat dikemukakan bahwa terdapat pengaruh atau hubungan antar variabel 
dependen dengan independen yakni interprestasinya kolom sig. dibaris linearity pada 
tabel anova, nilainya lebih besar dari taraf signifikan 5% (0,05) seperti tabel berikut: 
Tabel 4.13 Hasil Uji Lineritas Data 
Variabel Sigifikan Anova Tabel Keterangan 
Lingkungan Keluarga * Kemandirian 
Belajar 
0,650>0,050 Linear 
Lingkungan Kost * Kemandirian Belajar 0,527>0,050 Linear 
  Maka bersifat linear sehingga dapat disimpulkan memenuhi syarat lineritas. 
b. Uji Hipotesis 
1) Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana 
 Hasil analisis menggunakan SPSS 6.0 dengan melihat tabel coefficient, kolom 
B menunjukkan bahwa model persamaan regresi sederhana untuk memperkirakan 
kemandirian belajar mahasiswa yang dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan 
lingkungan kost, dapat dilihat sebagai berikut: 
a) Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 
Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
𝑌 = 45,558 + 0,574𝑋 
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 Intersep atau konstanta sebesar 45,558 yang artinya tanpa adanya lingkungan 
keluarga, kemandirian belajar mahasiswa tersebut 45,558. Persamaan tersebut terlihat 
tanda “+” yang menggambarkan hubungan positif. Ini berarti bahwa peningkatan 
pengaruh lingkungan keluarga akan meningkatkan kemandirian belajar. Koefisien 
regresi 0,574 artinya setiap kenaikan pengaruh lingkungan keluarga sebesar 1% akan 
meningkatkan kemandirian belajar sebesar 0,574%. 
b) Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap 
Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
𝑌 = 122,289 − 0,648𝑋 
 Intersep atau konstanta sebesar 122,289 yang artinya tanpa adanya lingkungan 
kost, kemandirian belajar mahasiswa tersebut 122,289. Persamaan tersebut terlihat 
tanda “-” yang menggambarkan hubungan negatif. Ini berarti bahwa peningkatan 
pengaruh lingkungan kost akan menurunkan kemandirian belajar. Koefisien regresi -
0,648 artinya setiap kenaikan pengaruh lingkungan kost sebesar 1% akan 
menurunkan kemandirian belajar sebesar 0,648%. 
2) Pengujian Hipotesis  
 Uji hipotesisnya menggunakan regresi linear sederhana dengan SPSS 6.0. 
Adapun hasil analisisnya, sebagai berikut: 
Tabel 4.14 Korelasi dan signifikasi 
Variabel 
Sigifikan 
Coefficients Tabel 
Konstribusi Keterangan 
Lingkungan Keluarga * 
Kemandirian Belajar 
0,000<0,01 32% 
Ada Pengaruh 
Sangat Signifikan 
Lingkungan Kost * 
Kemandirian Belajar 
0,012<0,05 10,4% 
Ada Pengaruh 
Signifikan 
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Tabel 4.15 Uji Beda Kemandirian Belajar 
Variabel 
Sigifikan Mann-
Whitney Test Tabel 
Keterangan 
Kemandirian Belajar Lingkungan 
Keluarga * Kemandirian Belajar 
Lingkungan Kost 
0,478>0,050 
Tidak  Ada 
Perbedaan 
 
B. Pembahasan   
1. Gambaran Lingkungan Keluarga Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil analisis mengunakan SPSS 16.0 diketahui bahwa kategori 
skor lingkungan keluarga mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar lebih mengarah pada kategori tinggi. Hal ini 
terlihat bahwa 0% skor subjek berada pada kategori rendah, 35% pada kategori 
sedang dan 65% berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukan sebagian 
besar mahasiswa pendidikan biologi memiliki lingkungan keluarga yang sangat baik 
dan mendukung tingkah laku individu sehingga dapat mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam dirinya.   
 Hasil perbandingan rerata menunjukkan bahwa rerata empirik ( x =75,43) 
lebih tinggi rerata hipotetik ( μ =60). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi 
adalah tinggi. Hasil perbandingan standar deviasi menunjukkan bahwa standar 
deviasi empirik ( s =7,47) lebih rendah daripada deviasi standar hipotetik ( σ =12). 
Hal ini menunjukkan bahwa gambaran lingkungan keluarga terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa pendidikan biologi memiliki variasi yang rendah. Dengan kata 
lain, gambaran subjek antara satu dengan lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
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Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa ada sejumlah faktor 
dari dalam keluarga yang sangat dibutuhkan oleh anak dalam proses perkembangan 
sosialnya, yaitu kebutuhan akan rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan 
kebebasan untuk menyatakan diri. Rasa aman meliputi perasaan aman secara 
material dan mental. Perasaan aman secara material berarti pemenuhan kebutuhan 
makanan, pakaian dan sarana lain yang diperlukan sejauh tidak berlebihan dan tidak 
beradad di luar kemampuan orang. Perasaaan aman secara mental berarti pemenuhan 
oleh orang tua berupa perlindungan emosional, menjauhkan ketegangan, membantu 
dalam menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi, dan memberikan bantuan 
dalam menstabilkan emosinya.
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 Hasil wawancara pada hari selasa, 12 maret, pukul 07.30 wita oleh Supirman 
mahasiswa angkatan 2015 sebagai narasumber menjelaskan bahwa Suasana 
rumahnya tenang dan nyaman dan itu sangat mendukung suasana belajarnya disertai 
pendapatan orang tuanya dapat menenuhi kebutuhan perlengkapan perkuliahannya. 
Dengan waktu belajar yang telah ditetapkannya  setiap hari, orang tuanya selalu  
mengingatkannya untuk belajar. Interkasi dengan orang tuanya amat baik. Begitupun 
komunikasi dengan saudara atau anggota keluarga lainnya juga amat lancar. 
 Temuan penelitian ini mendeskripsikan bahwa lingkungan keluarga 
mahasiswa pendidikan biologi itu sangat ideal, sehingga pengaruh lingkungan 
keluarga mahasiswa pendidikan biologi tiap individu pun sangat ideal. Lingkungan 
keluarga mereka dengan didikan orang tua menekankan sistem pembelajaran mandiri. 
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Jadi inisiatif individu dominan tinggi. Jika bisa dipertahankan dengan kategori tinggi, 
itu luar biasa. 
2. Gambaran Lingkungan Kost Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan hasil analisis mengunakan SPSS 16.0 diketahui bahwa kategori 
skor lingkungan kost mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar lebih mengarah pada kategori sedang. Hasil 
Analisis menunjukkan bahwa kategori skor lingkungan kost lebih mengarah pada 
kategori sedang. Hal ini terlihat bahwa 0% skor subjek berada pada kategori rendah, 
100% pada kategori sedang dan 0% persen berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut 
menunjukan sebagian besar mahasiswa pendidikan biologi memiliki lingkungan kost 
yang baik dan mempengaruhi proses belajar individu sehingga dapat menyesuaikan 
diri dalam lingkungan sosial.  
 Hasil perbandingan rerata menunjukkan bahwa rerata empirik ( x =50,25) 
lebih tinggi rerata hipotetik ( μ =50). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran 
lingkungan kost terhadap kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi adalah 
tinggi. Hasil perbandingan standar deviasi menunjukkan bahwa standar deviasi 
empirik ( s =3,7) lebih rendah daripada deviasi standar hipotetik ( σ =10). Hal ini 
menunjukkan bahwa gambaran lingkungan kost terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa pendidikan biologi memiliki variasi yang rendah. Dengan kata lain, 
gambaran subjek antara satu dengan lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa warga masyarakat di 
sekitar tempat kost mempunyai peran penting dalam membentuk perilaku anak kost 
karena mereka masih dalam taraf perkembangan, sehingga membutuhkan bimbingan 
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dari masyarakat terutama dalam membentuk sikap sosial yang baik.
66
 Masyarakat 
merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa. Pengaruh 
itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Faktor-faktor tersebut meliputi 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan 
masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, 
terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya merupakan 
anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak 
mereka. Sebaliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak 
nakal yang berkeliaran maka anakpun dapat terpengaruh pula.
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 Hasil wawancara Pada hari selasa, 12 maret, pukul 07.30 wita oleh Azan 
Salahuddin  mahasiswa angkatan 2014 sebagai narasumber menjelaskan bahwa 
bentuk partisipasinya dalam kegiatan kemasyarakatan yaitu cukup berperan dalam 
kegiatan.  Bersama masyarakat setempat tentunya menanamkan kerja sama dalam 
kegiatan sekaligus belajar beradapatasi dengan Masyarakat. Apalagi di lingkungan 
kostnya memiliki cukup teman yang suka berbagi informasi dan pengalamannya, 
serta memberikan masukan terhadap kekurangan yang dia miliki, yang tentu saja 
akan membawa dampak baik baginya. Sumber informasi juga bisa dia peroleh dari 
kebanyakan mass media.  
 Temuan penelitian ini mendeskripsikan bahwa lingkungan kost mahasiswa 
yang ada sekarang memang masih sedang dan cukup memenuhi standar. Dibanding 
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pengaruh lingkungan keluarga mahasiswa, pengaruh lingkungan kost kalah. Jika bisa 
dipertahankan dengan kategori sedang, itu sudah cukup. Untuk mencapai kesetaraan 
dengan gambaran lingkungan keluarga mahasiswa, memang masih butuh banyak 
perjuangan yakni diperlukan koordinasi semua pihak meliputi keluarga, masyarakat 
dan pihak kampus. 
3. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
a. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Tinggal Lingkungan Keluarga 
 Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16.0 diketahui bahwa kategori 
skor kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang tinggal dalam lingkungan keluarga lebih 
mengarah pada kategori sedang. Hal ini terlihat bahwa 0% skor subjek berada pada 
kategori rendah, 39% pada kategori sedang dan 21% berada pada kategori tinggi. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan biologi yang 
tinggal dalam lingkungan keluarga memiliki kemandirian belajar yang baik dan 
menuntut mahasiswa dalam keberhasilan belajar. 
 Hasil perbandingan rerata menunjukkan bahwa rerata empirik ( x =88,87) 
lebih tinggi rerata hipotetik ( μ =75). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran 
kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi yang tinggal dalam lingkungan 
keluarga adalah tinggi. Hasil perbandingan standar deviasi menunjukkan bahwa 
standar deviasi empirik ( s =7,47) lebih rendah daripada deviasi standar hipotetik ( σ 
=15). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran kemandirian belajar mahasiswa 
pendidikan biologi memiliki variasi yang rendah. Dengan kata lain, gambaran subjek 
antara satu dengan lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
81 
 
 
 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa belajar mandiri 
menggambarkan kegiatan belajar seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar, 
mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol sendiri proses pembelajarannya 
dapat dilakukan dengan optimal apabila kita memiliki kemampuan untuk mengatur 
belajar dengan efektif dan waktu belajar yang efisien untuk mencapai kemajuan 
sehingga bertanggungjawab sepenuhnya dalam proses belajar.
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 Hasil wawancara Pada hari selasa, 12 maret, pukul 07.30 wita oleh Supirman 
mahasiswa angkatan 2015 sebagai narasumber menjelaskan bahwa di lingkungan 
sekolah dia melihat teman mahasiswanya biasa mengumpulkan tugas tepat waktu, 
meskipun masih ada sebagian yang baru dikerja di kampus. Ketika pembelajaran 
berlangsung mereka cukup fokus dalam belajar. Apalagi ketika diskusi mahasiswa 
kebanyakan terlibat aktif. Namun, masih ada memusatkan perhatian dengan 
mendengarkan. Kemandirian mahasiswa dapat dilihat ketika ujian. Namun, masih ada 
yang menyontek pekerjaan teman. Ada juga sedikit mahasiswa bolos kuliah dengan 
alasan mereka terlambat bangun atau ada aktivitas lain yang mendesak. 
b. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Tinggal Lingkungan Kost  
 Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16.0 diketahui bahwa kategori 
skor kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang tinggal dalam lingkungan kost lebih 
mengarah pada kategori sedang. Hasil Analisis bahwa kategori skor lingkungan 
keluarga lebih mengarah pada kategori sedang. Hal ini terlihat bahwa 0% skor subjek 
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berada pada kategori rendah, 33% pada kategori sedang dan 27% berada pada 
kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukan sebagian besar mahasiswa pendidikan 
biologi yang tinggal dalam lingkungan kost memiliki kemandirian belajar yang baik 
dan memberi nilai tersendiri individu dalam mengatasi kesulitan yang 
menghampirinya. 
 Hasil perbandingan menunjukkan bahwa rerata empirik ( x =89,73) lebih 
tinggi rerata hipotetik ( μ =75). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran kemandirian 
belajar mahasiswa pendidikan biologi yang tinggal dalam lingkungan kost adalah 
tinggi. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa standar deviasi empirik ( s =) lebih 
rendah daripada deviasi standar hipotetik ( σ =15). Hal ini menunjukkan bahwa 
gambaran kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi yang tinggal dalam 
lingkungan kost mahasiswa pendidikan biologi memiliki variasi yang rendah. Dengan 
kata lain, gambaran subjek antara satu dengan lainnya memiliki kemiripan atau 
seragam. 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa yang memiliki 
kemandirian dalam belajar digambarkan sebagai orang yang mampu mengontrol 
proses belajar, mempergunakan bermacam-macam sumber belajar, mempunyai 
motivasi internal dan memiliki kemampuan mengatur waktu serta memiliki konsep 
diri yang positif dibandingkan dengan mereka yang kemandirian belajarnya rendah. 
Singkatnya, siswa yang mampu belajar mandiri diartikan sebagai individu yang 
mempunyai tanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.
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 Hasil wawancara pada hari selasa, 12 maret, pukul 07.30 wita oleh Azan 
Salahuddin  mahasiswa angkatan 2014 sebagai narasumber menjelaskan bahwa di 
lingkungan sekolah teman mahasiswanya kebanyakn mengumpulkan tugas tepat 
waktu, meskipun masih ada mahasiswa kumpul tugas asal-asalan, menyalin tugas dan 
hasilnya salah atau tidak benar sama saja tidak ada artinya. Ketika pembelajarn 
berlangsung perhatian mahasiswa umumnya fokus tetapi masih ada berpindah-
pindah. Di sisi lain ketika diskusi mahasiswa biasa berpartisipasi. Ketika ujian 
mereka kebanyakan duduk tenang  memperlihatkan rasa percaya diri, namun sedikit 
dari mereka menunjukkan sikap tidak mandiri. Lebih parahnya masih ada sedikit 
mahasiswa yang bolos kuliah rata-rata mereka yang terlambat tiba di kampus dengan 
alasan macet atau terlambat bangun 
c. Gambaran Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi  
 Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 16.0 diketahui bahwa kategori 
skor kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar lebih mengarah pada kategori sedang. Hasil 
Analisis bahwa kategori skor lingkungan keluarga lebih mengarah pada kategori 
sedang. Hal ini terlihat bahwa 0 persen skor subjek berada pada kategori rendah, 72 
persen pada kategori sedang dan 48 persen berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut 
menunjukan sebagian besar mahasiswa pendidikan biologi memiliki kemandirian 
belajar yang baik dan memberi peluang individu dalam menyelesaikan masalah.  
 Hasil perbandingan menunjukkan bahwa rerata empirik ( x =89,3) lebih tinggi 
rerata hipotetik ( μ =75). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa pendidikan biologi adalah tinggi. Hasil perbandingan menunjukkan 
bahwa standar deviasi empirik ( s =7,48) lebih rendah daripada deviasi standar 
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hipotetik ( σ =15). Hal ini menunjukkan bahwa gambaran kemandirian belajar 
mahasiswa pendidikan biologi memiliki variasi yang rendah. Dengan kata lain, 
gambaran subjek antara satu dengan lainnya memiliki kemiripan atau seragam. 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa pelajar yang sangat 
mandiri berdasarkan hasil survei adalah mereka yang menunjukkan inisiatif, 
kemandirian, dan ketekunan dalam belajar, menerima tanggung jawab untuk belajar, 
masalah sebagai tantangan bukan hambatan, mampu disiplin diri dan memiliki 
tingkat tinggi rasa ingin tahu, orang yang memiliki keinginan yang kuat untuk belajar 
atau mengubah dan percaya diri, mampu menggunakan kemampuan belajar dasar, 
mengatur waktunya dan mengatur kecepatan tepat untuk belajar dan untuk 
mengembangkan rencana menyelesaikan pekerjaan, menikmati belajar dan memiliki 
kecenderungan untuk menjadi berorientasi pada tujuan.
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 Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menjelaskan hasil temuan bahwa 
ukuran idealnya akan selalu berbeda satu dengan lainnya. Menurut saya kemandirian 
belajar mahasiswa pendidikan biologi itu sudah ideal, bagus. Karena dengan 
demikian kemandirian mahasiswa pendidikan biologi tiap individu pun sudah ideal. 
Ada memang yang menduga kurang ideal. Upaya ini dimaksudkan untuk menindak 
lanjuti masalah belajar mahasiswa. Saya yakin kita semua sudah capek jika harus 
dihadapkan pada masalah belajar terus menerus. Sehingga jurusan menginginkan 
penelitian yang menantang, namun bagi saya penelitian saya  ini cukup menantang. 
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4. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kemandirian Belajar 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan keluarga 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Berdasarkan Output SPSS pada Model Summary diketahui nilai R Square 
sebesar 0,320. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh lingkungan keluarga(X₁) 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi(Y) adalah 32% 
sedangkan 68% kemandirian belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
seperti faktor dari dalam yang meliputi kematangan usia, jenis kelamin dan 
intelegensi, sedangkan faktor dari luar meliputi kebudayaan dan sistem pendidikan di 
sekolah. Adapun Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, 
nilainya sebesar 6.307. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi variabel 
Y (hasil belajar matematika) sebesar 6,307 
 Output SPSS pada Coefficients diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ 
ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh lingkungan keluarga (X₁) 
terhadap kemandirian belajar yang sangat signifikan. Hal ini diperkuat dengan nilai t 
hitung sebesar 5.223 lebih besar > t tabel 1,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ 
ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh lingkungan keluarga (X₁) 
terhadap kemandirian belajar. 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa lingkungan keluarga 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kemandirian anak dalam belajar yang 
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meliputi aktivitas pendidikan dalam keluarga, kecenderungan cara orangtua mendidik 
dan memperlakukan anak, cara memberikan penilaian kepada anak bahkan sampai 
cara hidup orangtua berpengaruh terhadap kemandirian anak. keluarga merupakan 
lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat mereka belajar dan menyatakan diri 
sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, 
watak, moral, dan pendidikan kepada anak.
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 Penelitian ini juga menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ahmad Jumato di Surakarta tahun  2014 dengan judul “Pengaruh Lingkungan 
Belajar dan Kreativitas Belajar terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Program 
Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2011” diperoleh hasil bahwa lingkungan 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa. 
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa pendidikan biologi adalah suatu lingkungan mencakup suasana rumah, 
perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga dan hubungan antaranggota keluarga 
yang merupakan bagian dari proses hidup individu yang berhubungan dengan 
tuntutan akademik, misalnya belajar secara mandiri, mengerjakan tugas, dan disiplin. 
Sehingga antara lingkungan keluarga dan kemandirian belajar ada pengaruh yang 
signifikan. 
 Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menjelaskan hasil temuan bahwa 
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lingkungan keluarga merupakan tempat awal manusia menerima pendidikan. 
Keluarga menyiapkan sarana pertumbuhan dan pembentukan kemandirian anak sejak 
dini. Kata lain kemandirian anak tergantung pada pemikiran dan perlakuan kedua 
orang tua dan lingkungannya. Kalau kemandirian anak itu dilatih sejak dini oleh 
orang tuanya, pada saat dewasa nanti, mahasiswa akan tumbuh menjadi pribadi 
mandiri. Pribadi yang lebih berani dan siap menjawab berbagai tantangan. Kuncinya, 
untuk mendorong  mahasiswa khususnya mahasiswa pendidikan biologi menjadi 
mandiri, sang orangtua juga harus mandiri. Orangtua harus bisa menerima, bahwa 
mahasiswa juga punya cara dalam melihat sesuatu termasuk saat menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya. 
 Cara yang bagus dan baik bagi mahasiswa pendidikan biologi adalah 
pembelajaran yang membangkitkan percaya diri mahasiswa. Dengan begitu, sambil 
belajar mereka mengendalikan emosinya. Sehingga mahasiswa tersebut bisa berpikir 
dan mencari jalan keluar dari masalah dalam pembelajaran yang mereka hadapi. 
Karena dari pembelajaran yang mandiri bisa menimbulkan ide-ide baru bagi sang 
mahasiswa. Hal ini, orangtua bisa berperan membantu mengekplorasi perilaku 
mandiri mahasiswa dengan memainkan berbagai karakter dalam permainannya. Hal 
ini bisa memberikan pengalaman juga pembelajaran baru bagi mahasiswa. Sepanjang 
mereka diawasi sejauh mana pembelajaran ini bisa membekali mahasiswa. 
 Setiap pembelajaran yang membangkirakan sikap mandiri, mahasiswa 
pendidikan biologi akan belajar beradaptasi seperti layaknya orang dewasa. Dalam 
hal ini, mahasiswa akan belajar menemukan hal-hal baru dengan caranya sendiri. 
Sehingga tanpa disadari, mahasiswa lebih inovatif dengan ide baru yang bagus. 
Sehingga, inisiatif mahasiswa bisa terlatih 
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5. Pengaruh Lingkungan Kost Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin 
Alauddin Makassar 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kost 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 Berdasarkan Output SPSS pada Model Summary diketahui nilai R Square 
sebesar 0,104. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh lingkungan kost (X₂) 
terhadap kemandirian belajar mahasiswa pendidikan biologi(Y) adalah 10,4% 
sedangkan 89,6%  Kemandirian belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti seperti faktor dari dalam yang meliputi kematangan usia, jenis kelamin dan 
intelegensi, sedangkan faktor dari luar meliputi kebudayaan dan sistem pendidikan di 
sekolah. Adapun Standard Error of the Estimate adalah ukuran kesalahan prediksi, 
nilainya sebesar 7,084. Artinya kesalahan yang dapat terjadi dalam memprediksi 
variabel Y (hasil belajar matematika) sebesar 7,084. 
 Output SPSS pada Coefficients diketahui nilai signifikansi (Sig.) sebesar 
0,012 lebih kecil dari < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ 
ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa ada pengaruh lingkungan kost (X₂) 
terhadap kemandirian belajar yang signifikan. Hal ini diperkuat dengan nilai t hitung 
sebesar -2,598 lebih besar > t tabel 1,67, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ 
ditolak dan h₁ diterima. Nilai t hitung betanda negatif yang berarti bahwa ada 
pengaruh negatif lingkungan kost  (X₂) terhadap kemandirian belajar. 
 Temuan ini mendukung teori yang mengatakan bahwa warga masyarakat di 
sekitar tempat kost mempunyai peran penting dalam membentuk perilaku anak kost 
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karena mereka masih dalam taraf perkembangan, sehingga membutuhkan bimbingan 
dari masyarakat terutama dalam membentuk sikap sosial yang baik.
72
 Masyarakat 
sekitar kampus yang setiap saat menerima mahasiswa untuk tinggal (kost), dalam 
sosiologi dikategorikan sebagai lingkungan sosial sekunder. Lingkungan sosial 
sekunder adalah suatu lingkungan dimana antara individu yang ada di dalamnya 
mempunyai hubungan dengan individu lainnya, pengaruh lingkungan ini relatif tidak 
mendalam.
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 Penelitian ini juga menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Ahmad Jumato di Surakarta tahun  2014 dengan judul “Pengaruh Lingkungan 
Belajar dan Kreativitas Belajar terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Program 
Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2011” diperoleh hasil bahwa lingkungan 
belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar mahasiswa. 
Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kost yang mencakup kegiatan mahasiswa 
dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat 
dalam lingkungan kost yang merupakan faktor yang mempengaruhi proses belajar 
individu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Sehingga antara 
lingkungan kost dan kemandirian belajar ada pengaruh yang signifikan. 
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 Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar menjelaskan hasil temuan bahwa 
hubungan lingkungan kost dengan kemandirian belajar adalah ada tahapan 
beradaptasi pada lingkungan. Ketika belajar, mahasiswa pendidikan biologi tengah 
dipengaruhi lingkungan kost meliputi bentuk kegiatan dalam lingkungan kost, mass 
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan dalam lingkungan kost. Itu bisa menjadi 
faktor mendukung belajar melalui peran lingkungan. Belajar mandiri juga bisa 
melalui dorongan atau motivasi diri karena ada mahasiswa-mahasiswa pendidikan 
biologi yang melakukan seperti itu. 
 Komentar positif dan pujian teman bergaul mereka juga sangat dibutuhkan.  
Sehingga mahasiswa pendidikan biologi merasa nyaman dan senang. Selain itu, 
fasilitas belajar dalam lingkungan kost juga membantu. Intinya adalah pihak 
masyarakat sekitar kost tetap memantau perkembangan kemandirian mahasiswa. 
Hanya dengan melihat sebuah masalah, kalau mahasiswa memang berkemandirian 
dia akan bisa mengatasi masalah tersebut. 
6. Perbedaan Kemandirian Belajar ditinjau dari Lingkungan Keluarga dan 
Lingkungan Kost pada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Uin Alauddin Makassar 
 Secara analisis perbedaan menggunakan Output SPSS pada Mann-
Whitney Test diketahui mean kemandirian belajar untuk mahasiswa yang tinggal di 
lingkungan keluarga lebih kecil daripada nilai mean kemandirian belajar yang tinggal 
dilingkungan kost (58.25<62,75). Dari nilai Test Statistics dimana nilai Sig. 2-tailed 
adalah 0,478>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H₀ diterima dan H₁ ditolak, 
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yang berarti bahwa tidak ada perbedaan distribusi skor pada kemandirian belajar 
mahasiswa tinggal lingkungan keluarga maupun lingkungan kost. 
 Hasil analisis ini menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan biologi baik 
yang tinggal di lingkungan keluarga maupun lingkungan kost memilki kemandirian 
belajar yang rata-rata sama. Mereka biasa menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
tanpa bantuan orang lain, kebanyakan tidak menunda waktu dalam mengerjakan 
tugas, biasa menyelesikan masalah sendiri, umumnya tidak mudah menyerah bila 
menghadapi masalah, cukup tekun dalam usaha mengejar prestasi, menyukai hal-hal 
yang baru,  sering mencoba-coba dan tidak suka meniru orang lain, kebanyakan 
mampu mengendalikan tindakan, kerap kali berpikir dulu sebelum bertindak dan 
cukup mendisiplinkan diri, percaya pada kemampuan sendiri, tidak mudah 
terpengaruh oleh orang lain 
 Temuan penelitian ini juga  memberi solusi bahwa masalah kemandirian 
belajar yang dihadapi mahasiswa pendidikan biologi terhadap tuntutan akademik, 
saya pikir untuk mengatasi masalah ini diperlukan koordinasi semua pihak meliputi 
keluarga, masyarakat dan kampus. Bagi saya lingkungan belajar yang perlu dijadikan 
fokus dalam masalah ini. Berdasarkan data di atas, idealnya kemandirian belajar 
diakibatkan pengaruh positif lingkungan belajar  dan fasilitas belajar mahasiswa. 
Untuk itu, kedepan perlu dilakukan berbagai program pembelajaran yang dapat 
menekan kemandirian belajar mahaiswa. Selain itu, pemerintah juga perlu 
memperhatikan pemerataan pendidikan menyangkut pelayanan, penyediaan saran dan 
prasarana. Hal lain yang perlu diperhatikan, ialah perlunya ada sosialisasi keluarga, 
masyarakat dan pihak kampus. Dengan begitu, kemandirian belajar mahasiswa 
nantinya dapat dioptimalkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya maka 
dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Gambaran lingkungan keluarga mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tergolong dalam kategori tinggi 
karena  dari 60 responden 39 responden (65%) berada pada skor skala  X ≥ 73. 
2. Gambaran lingkungan kost mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar masih tergolong dalam kategori sedang 
karena  semua dari 60 responden (100%) berada pada skor skala 40 < X ≤ 60 
3. Gambaran kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin masih tergolong dalam kategori sedang karena  dari 
120 responden 72 responden (60%) berada pada  skor skala 60 < X ≤ 90 
4. Lingkungan keluarga memberi konstribusi 32% pengaruh terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Hasil ini diperkuat dengan nilai signifikansi (Sig.) 
sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,05 atau nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang diperoleh 
yaitu 5.223 lebih besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,671 (𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ). 
5. Lingkungan kost memberi konstribusi 10,4% pengaruh terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. Hasill ini diperkuat dengan nilai signifikansi (Sig.) 
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sebesar 0,012 lebih kecil dari < probabilitas 0,05 atau nilai 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  yang 
diperoleh yaitu 2,598 lebih besar dari pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 1,671 (𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ). 
B. Implikasi Penelitian  
 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka dikemukakan 
implikasi hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Kemandirian belajar mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan belajar dan 
lingkungan kost. Sehubungan dengan hal itu, dosen sebagai tenaga pengajar 
memiliki peran penting menerapkan pendidikan yang menekankan kemandirian 
mahasiswa. Kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
lingkungan keluarga dan lingkungan kost, sehingga ketika melakukan proses 
pengajaran, mahasiswa memperhatikan lingkungan keluarga dan lingkungan kost 
sehingga mahasiswa terbiasa mandiri dalam belajar. 
2. Penelitian ini memberikan informasi bahwa lingkungan keluarga memberi 
konstribusi pengaruh sebesar 32% dan lingkungan kost memberi konstribusi 
pengaruh sebesar 10,4% terhadap kemandirian belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian belajar masih dipengaruhi oleh faktor 
lain seperti faktor dari dalam yang meliputi kematangan usia, jenis kelamin dan 
intelegensi, sedangkan faktor dari luar meliputi kebudayaan dan sistem 
pendidikan di sekolah. Peneliti tidak hanya meneliti faktor pengaruh lingkungan 
keluarga dan lingkungan kost terhadap kemandirian belajar tetapi juga penting 
untuk mengetahui faktor lain yang memengaruhi kemandirian belajar selain yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
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3. Meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan 
mengarahkan dan membimbing agar lingkungan keluarga dan lingkungan kost 
mendukung perkembangan diri mahasiswa. Sosialisasi keluarga, masyarakat dan 
pihak kampus juga sangat dibutuhkan. Dengan begitu, kemandirian belajar 
mahasiswa nantinya dapat dioptimalkan.  
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar sebaiknya memperhatikan lingkungan belajar meliputi 
lingkungan keluarga dan lingkungan kost agar berdampak positif terhadap 
perilaku belajar individunya. 
2. Bagi dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sebaiknya 
mengetahui pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan kost terhadap 
kemandirian belajar mahasiswa kemudian mengarahkan agar individu berhasil 
dalam tuntutan akademik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya melanjutkan penelitian yang serupa dengan 
melihat faktor-faktor yang lain yang mempengaruhi kemandirian belajar 
mahasiswa. 
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Lampiran A₁ Skala Penelitian 
Pengamatan Lingkungan Keluarga Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA : 
NIM  : 
KELAS : 
Petunjuk: 
1. Skala ini untuk penelitian semata, tidak memengaruhi nilai Anda. 
2. Skala ini sebagai alat untuk mengetahui gambaran lingkungan keluarga Anda. 
3. Kesediaan, keseriusan dan kejujuran Anda dalam menjawab atau mengisi skala 
ini sangat membantu dalam penelitian. 
4. Pilihlah jawaban pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (√) 
“checklist” pada kolom yang dianggap paling sesuai. 
Keterangan pilihan jawaban: 
4=sangat sesuai 
3=sesuai 
2=kurang sesuai 
1=tidak sesuai 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1 Ketika  saya belajar suasana di rumah tenang     
2 Suasana rumah mendukung kegiatan belajar saya     
3 Ketika saya belajar suasana di rumah tidak menyenangkan     
4 Suasana rumah menggangu kegiatan belajar saya     
5 
Keluarga saya berusaha menciptakan suasana yang tenang 
ketika saya belajar 
    
6 
Anggota keluarga saya menyalakan tv dengan suara pelan 
ketika saya belajar 
    
7 
Keluarga saya mengabaikan suasana yang ribut ketika saya 
belajar 
    
8 
Saya terganggu belajar dengan suara radio atau tv yang 
dinyalakan oleh anggota keluarga saya 
    
9 Orang tua menasehati saya untuk belajar ketika waktu jam     
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belajar tiba 
10 Orang tua menanyakan dan memeriksa hasil ujian saya     
11 
Orang tua saya tidak mengingatkan saya untuk belajar ketika 
tiba waktu belajar 
    
12 Orang tua saya tidak memperhatikan hasil ujian saya     
13 
Orang tua saya menegur ketika saya mendapat nilai hasil 
belajar yang buruk 
    
14 Orang tua menasehati saya atas kesalahan dalam belajar     
15 
Orang tua saya tidak peduli ketika saya mendapat nilai hasil 
belajar yang buruk 
    
16 Orang tua mengabaikan kesalahan belajar saya tanpa arahan     
17 
Pendapatan  orang tua saya cukup untuk membayar biaya 
perkuliahan saya 
    
18 Orang tua saya membayar spp tepat pada waktunya     
19 
Pendapatan  orang tua saya tidak cukup untuk membayar 
biaya perkuliahan saya 
    
20 
Saya menunda-nunda membayar spp karena keterbatasan 
biaya 
    
21 Orang tua saya memenuhi kebutuhan belajar saya     
22 
Orang tua menyiapkan fasilitas belajar yang memadai kepada 
saya 
    
23 Orang tua belum memenuhi kebutuhan belajar saya     
24 
Saya masih terhambat dengan fasilitas belajar karena 
keterbatasan biaya 
    
25 
Orang tua memperlakukan saya secara adil dengan saudara 
saya dalam hal perhatian dan dukungan dalam pendidikan 
    
26 
Hubungan saya dengan orang tua dan saudara-saudara saya 
begitu akrab, penuh perhatian dan kasih sayang 
    
27 
Orang tua membeda-bedakan saya dengan saudara saya 
dalam hal perhatian dan dukungan dalam perkuliahan 
    
28 Kerukunan dalam keluarga belum terlihat sepenuhnya     
29 
Orang tua menerima dengan baik jika saya berpendapat atau 
mengajukan usul 
    
30 
Keluarga saya membiasakan kerjasama dalam melaksanakan 
tugas keluarga 
    
31 Orang tua bermasa bodoh dengan pendapat yang saya ajukan     
32 
Keluarga saya kurang membiasakan kerjasama dalam 
melaksanakan tugas keluarga 
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Pengamatan Lingkungan Kost Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA : 
NIM  : 
KELAS : 
Petunjuk: 
1. Skala ini untuk penelitian semata, tidak memengaruhi nilai Anda. 
2. Skala ini sebagai alat untuk mengetahui gambaran lingkungan kost Anda. 
3. Kesediaan, keseriusan dan kejujuran Anda dalam menjawab atau mengisi skala 
ini sangat membantu dalam penelitian. 
4. Pilihlah jawaban pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (√) 
“checklist” pada kolom yang dianggap paling sesuai. 
Keterangan pilihan jawaban: 
4=sangat sesuai 
3=sesuai 
2=kurang sesuai   
1=tidak sesuai 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya memilih kegiatan sekitar kost yang mendukung belajar saya      
2 
Terdapat banyak ragam program  belajar mengajar sekitar kost 
saya 
    
3 Saya memilih berdiam diri ketika ada kelompok diskusi     
4 
Tidak ada pelatihan yang mendukung keterampilan saya di sekitar 
kost 
    
5 
Kondisi lingkungan di kost memungkinkan saya mengerjakan 
tugas sepulang kuliah 
    
6 
Lingkungan kost saya gaduh sehingga banyak pekerjaan rumah 
yang belum terselesaikan 
    
7 Jika saya sampai di kost maka saya enggan menyelesaikan tugas     
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kuliah 
8 
Saya banyak menghabiskan waktu di kost dengan ngumpul-
ngumpul  dan cerita-cerita bersama teman kost   
    
9 Saya mematikan tv karena fokus belajar     
10 Saya suka menonton tv yang berbaur pendidikan     
11 Saya begitu asyik menonton tv sehingga lupa belajar     
12 Saya suka menonton tv untuk mencari hiburan semata     
13 Saya hobi membaca buku     
14 Saya merasakan manfaat dari buku yang saya baca     
15 Saya memilih bersantai daripada membaca buku     
16 Saya mudah lupa dengan isi buku yang telah saya baca     
17 
Saya memilih belajar kelompok dengan teman-teman di 
lingkungan sekitar kost 
    
18 
Saya memilih keperpustakaan daripada nongkrong bersama 
teman-teman 
    
19 
Saya berkumpul dan mengobrol dengan teman-teman di 
lingkungan sekitar kost setiap hari 
    
20 
Saya memilih nongkrong bersama teman-teman daripada 
keperpustakaan 
    
21 Saya tinggal di kost bersama teman yang pintar, tertib dan disiplin     
22 
Teman bergaul saya tidak keluar malam karena fokus belajar dan 
kerja tugas 
    
23 
Saya tinggal di kost bersama teman yang pemalas, bermasa bodoh 
dan  kurang disiplin 
    
24 Teman bergaul saya keluar malam setiap hari     
25 Ketika saya belajar kondisi lingkungan kost saya tenang     
26 Saya nyaman belajar di kost     
27 Suasana kost mengganggu kegiatan belajar saya     
28 Saya tidak senang belajar di kost     
29 Saya nyaman bersosialisasi dengan penghuni lain     
30 Lingkungan kost yang saya tempati memiliki aturan dan tata tertib     
31 Saya tidak nyaman bersosialisasi dengan penghuni lain     
32 
Lingkungan kost yang saya tempati tidak memiliki aturan dan tata 
tertib 
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Pengamatan Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
IDENTITAS RESPONDEN 
NAMA : 
NIM  : 
KELAS : 
Petunjuk: 
1. Skala ini untuk penelitian semata, tidak memengaruhi nilai Anda. 
2. Skala ini sebagai alat untuk mengetahui kemandirian belajar mahasiswa. 
3. Kesediaan, keseriusan dan kejujuran Anda dalam menjawab atau mengisi skala 
ini sangat membantu dalam penelitian. 
4. Pilihlah jawaban pernyataan dibawah ini dengan cara memberi tanda (√) 
“checklist” pada kolom yang dianggap paling sesuai. 
Keterangan pilihan jawaban 
4=sangat sesuai 
3=sesuai 
2=kurang sesuai 
1=tidak sesuai 
No. Pernyataan 1 2 3 4 
1 Saya berusaha memperbaiki jika saya memiliki kesalahan     
2 Saya pertahankan hasil belajar saya dengan sunguh-sungguh     
3 Setiap tugas yang diberikan, saya selesaikan sendiri     
4 Setiap ada masalah dalam tugas, saya segera cari solusinya      
5 Saya mengerjakan tugas tanpa mempedulikan risikonya      
6 
Saya malas membandingkan hasil belajar saya yang  sekarang 
dengan  hasil belajar sebelumnya 
    
7 Hasil belajar yang bermasalah, saya abaikan      
8 Saya bebas memutuskan waktu yang nyaman untuk belajar     
9  
Saya menentukan sendiri cara belajar dalam memahami materi mata 
kuliah saya 
    
10 Saya suka menunda waktu belajar      
11 Cara belajar saya masih ditentukan orang lain     
12 
Saya tidak pernah berfikir untuk menyerah dalam menyelesaikan 
tugas 
    
13 Saya senantiasa memacu diri untuk terus semangat dalam belajar     
14 Saya putus asa saat mengalami kegagalan     
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15 Saya tidak semangat dalam belajar     
16 Materi yang sulit dipahami, saya abaikan saja       
17 Saya membuat ringkasan pelajaran     
18 Saya rutin dalam belajar     
19 Saya membuat jadwal belajar tetap di rumah     
20 Meringkas pelajaran tidak penting     
21 Saya belajar tanpa mementingkan hasilnya     
22 Saya belajar tanpa mengikuti jadwal belajar saya     
23 Saya menyelesaikan tugas kuliah sekalipun sulit     
24 Saya tetap belajar meskipun dosen berhalangan hadir      
25 Saya belajar ketika disuruh orang lain      
26 Saya cenderung mempelajari hal-hal baru     
27 Saya mencoba menemukan hal-hal baru  dalam pelajaran     
28 Pelajaran baru adalah sesuatu yang sulit saya pelajari       
29 Saya biasa meniru ide orang lain     
30 Saya memilih diam ketika saya sedang marah     
31 Saya berpikir tenang ketika belajar     
32 Saya melampiaskan kemarahan saya kepada orang lain     
33 Saya merasa tegang ketika belajar      
34 Saya berhati-hati dalam bertindak     
35 Saya memikirkan konsekuensi ketika melakukan sesuatu     
36 
Saya bertindak secara sadar atas kehendak saya sendiri dalam 
kegiatan belajar 
    
37 Saya melakukan sesuatu dengan sembrono     
38 Saya memaksakan diri untuk belajar     
39 Saya belajar tanpa mengerti tujuannya     
40 
Saya yakin mampu mengerjakan sendiri soal ulangan tanpa bertanya 
kepada orang lain 
    
41 
Saya yakin mampu menyelesaikan tugas kuliah tanpa bantuan orang 
lain 
    
42 
Saya ragu-ragu dengan jawaban saya ketika ujian sedang 
berlangsung 
    
43 Saya cenderung diam dan pasif dalam diskusi kelompok     
44 Saya berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-teman     
45 
Saya memberanikan diri bertanya kepada dosen mengenai materi 
kuliah yang sulit saya pahami 
    
46 
Saya merasa canggung mengemukakan pendapat ketika dihadapan 
orang banyak 
    
47 
Saya malu bertanya kepada dosen mengenai materi kuliah yang sulit 
dipahami 
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Lampiran A₂ Dokumentasi Pengisian Skala  
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Lampiran A₃ Data Uji Validitasi dan Realibilitas 
Lingkungan Keluarga 
RESP 
NO ITEM SOAL 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 102 
2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 122 
3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 2 2 4 4 2 1 1 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 93 
4 2 2 3 3 0 1 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
5 3 3 4 2 4 0 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
6 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 108 
7 4 3 3 0 4 3 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 102 
8 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 1 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 108 
9 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 101 
10 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 104 
11 3 3 4 0 3 1 4 4 1 1 2 2 4 3 4 4 2 3 2 2 1 1 2 1 4 4 4 2 4 1 4 4 84 
12 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 108 
13 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
14 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
15 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 111 
16 3 4 3 2 1 4 4 1 2 2 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 105 
17 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 117 
18 3 3 4 4 3 1 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 108 
19 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 121 
20 4 3 4 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 117 
21 2 3 3 2 3 3 1 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 100 
22 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 1 4 3 4 3 3 4 4 109 
23 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 102 
24 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 4 1 0 4 4 4 2 3 1 2 3 3 2 1 4 4 1 4 3 3 4 2 93 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 111 
26 2 1 4 0 2 2 3 3 1 4 4 2 2 1 1 4 2 2 3 2 2 4 1 3 1 2 3 4 3 4 3 3 78 
27 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 101 
28 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 113 
29 3 3 3 1 4 3 3 1 4 3 3 2 3 4 4 3 1 3 1 1 2 2 2 1 4 4 4 2 4 3 4 2 87 
30 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 100 
31 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 0 3 2 2 2 3 3 2 2 0 3 3 81 
32 3 3 4 4 4 3 2 1 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 110 
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Lingkungan Kost 
RESP 
NO ITEM SOAL 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 105 
2 2 1 4 1 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 82 
3 1 1 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 2 1 1 2 2 3 1 2 2 1 1 2 1 76 
4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 105 
5 4 4 3 3 4 3 4 1 4 3 4 3 3 3 2 2 2 1 1 1 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 99 
6 3 2 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 3 3 1 1 1 3 3 1 3 3 1 1 3 1 3 1 3 3 80 
7 2 1 1 4 1 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 4 95 
8 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 113 
9 3 3 4 4 3 2 4 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 107 
10 3 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 96 
11 3 1 4 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 98 
12 4 1 3 1 2 3 4 2 1 1 1 1 3 4 2 4 2 2 3 3 3 1 1 4 3 3 2 4 4 4 1 4 81 
13 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 89 
14 4 2 4 3 3 3 1 2 3 3 4 2 2 2 2 4 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 96 
15 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 96 
16 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 122 
17 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 104 
18 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 96 
19 3 1 4 1 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 91 
20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 94 
21 4 1 3 4 3 1 3 3 1 3 3 1 4 3 2 1 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 91 
22 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 4 3 3 3 4 3 1 2 4 4 3 3 4 4 3 1 3 4 90 
23 2 1 4 2 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 4 89 
24 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 105 
25 1 1 1 4 4 1 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 98 
26 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 2 2 4 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 98 
27 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
28 1 1 4 4 3 4 4 4 2 3 2 4 2 4 4 4 2 1 3 3 2 2 1 3 1 3 4 4 3 4 4 4 94 
29 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 1 2 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 97 
30 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 111 
31 3 1 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113 
32 1 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 108 
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Kemandirian Belajar 
RESP 
NO ITEM SOAL 
TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 
1 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 1 3 2 4 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 136 
2 4 3 3 3 1 2 3 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 4 1 3 4 4 2 2 2 2 3 3 140 
3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 4 2 4 4 2 2 3 2 1 3 2 1 3 3 1 4 4 4 1 2 1 3 4 2 1 3 3 3 2 2 3 3 122 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 3 2 4 145 
5 4 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 1 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 136 
6 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 146 
7 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 2 1 3 3 1 4 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 138 
8 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 4 132 
9 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 138 
10 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 133 
11 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 1 1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 155 
12 4 4 3 3 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 160 
13 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 1 3 4 4 3 3 2 1 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 1 1 1 1 1 1 127 
14 3 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 131 
15 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 149 
16 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 151 
17 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 148 
18 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 1 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 155 
19 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 161 
20 4 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 1 4 4 4 160 
21 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 141 
22 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 158 
23 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 134 
24 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 2 1 1 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 4 4 1 1 2 2 4 3 3 147 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 138 
26 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 1 1 4 2 3 3 3 3 3 1 4 130 
27 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 135 
28 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 131 
29 4 3 2 3 3 2 3 3 3 1 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 84 
30 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 141 
31 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 1 1 4 1 4 1 3 1 4 1 1 3 3 1 4 4 2 3 4 1 3 4 4 4 139 
32 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 144 
33 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 4 148 
34 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 139 
35 1 2 2 2 2 1 3 4 1 1 1 3 3 2 3 4 4 4 4 3 1 1 2 4 4 1 1 4 1 1 3 4 3 3 3 1 3 2 4 4 4 4 3 2 2 4 3 122 
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36 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 164 
37 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 4 4 1 1 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 122 
38 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 1 4 1 2 3 4 3 2 1 2 3 3 1 3 1 4 4 2 1 4 4 2 2 1 3 2 1 1 2 3 1 4 3 3 4 127 
39 1 2 2 2 2 1 3 4 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 1 1 3 4 4 1 1 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 138 
40 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 1 2 4 3 4 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 156 
41 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 160 
42 4 4 3 3 1 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 1 1 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 138 
43 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 149 
44 1 1 4 1 4 4 1 4 3 2 4 1 1 3 2 4 4 1 1 4 1 1 3 2 2 1 1 4 1 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 4 4 4 116 
45 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 119 
46 4 3 3 3 1 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 149 
47 4 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 1 4 2 2 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 125 
48 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 167 
49 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 154 
50 4 4 2 3 2 1 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 2 4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 142 
51 3 4 3 2 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 2 1 4 4 2 2 2 4 3 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 3 2 2 145 
52 2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 1 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 4 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 121 
53 4 4 3 4 1 4 4 4 4 2 3 2 4 1 3 1 2 1 1 1 3 3 2 2 1 3 3 2 4 4 4 1 2 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 1 123 
54 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 2 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 1 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 151 
55 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 128 
56 4 4 4 4 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 167 
57 4 4 3 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 1 160 
58 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 1 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 152 
59 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 169 
60 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 153 
61 4 4 3 4 1 1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 1 3 1 4 3 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 2 4 151 
62 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 1 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 1 3 4 4 2 1 4 4 4 1 4 1 4 1 4 153 
63 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 168 
64 3 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 1 4 3 3 2 3 1 1 4 4 4 4 3 3 4 1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 154 
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Lampiran A₄ Hasil Uji Validasi dan Reliabilitas   
Lingkungan Keluarga 
Pengujian validasi dan reliabilitas 1 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.861 32 
 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 995.625 131.609 .331 .858 
VAR00002 995.625 129.802 .486 .856 
VAR00003 993.438 137.007 .003 .864 
VAR00004 996.875 122.222 .471 .855 
VAR00005 995.625 127.093 .448 .855 
VAR00006 999.062 130.862 .224 .862 
VAR00007 995.625 132.706 .186 .862 
VAR00008 1.000.312 139.515 -.133 .873 
VAR00009 997.500 130.839 .301 .859 
VAR00010 1.001.250 132.500 .183 .863 
VAR00011 993.438 135.201 .082 .864 
VAR00012 996.250 127.210 .436 .856 
VAR00013 996.562 123.846 .526 .853 
VAR00014 994.375 129.673 .398 .857 
VAR00015 991.562 130.459 .425 .857 
VAR00016 992.812 132.338 .324 .859 
VAR00017 1.000.000 126.710 .553 .853 
VAR00018 995.312 129.160 .447 .856 
VAR00019 995.938 127.088 .454 .855 
VAR00020 996.875 126.415 .471 .855 
VAR00021 996.562 122.362 .719 .848 
VAR00022 996.875 126.996 .510 .854 
VAR00023 995.312 120.580 .801 .845 
VAR00024 997.812 123.273 .612 .850 
VAR00025 993.438 129.975 .350 .858 
VAR00026 991.562 131.491 .328 .859 
VAR00027 992.188 131.209 .342 .858 
VAR00028 992.188 128.822 .530 .854 
VAR00029 994.375 135.093 .159 .862 
VAR00030 995.938 126.120 .482 .854 
VAR00031 990.312 132.225 .468 .857 
VAR00032 991.875 132.996 .216 .861 
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Pengujian validasi dan reliabilitas 2 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.888 24 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 745.000 109.484 .334 .887 
VAR00002 745.000 108.065 .472 .884 
VAR00004 746.250 101.532 .445 .887 
VAR00005 745.000 105.935 .417 .885 
VAR00009 746.875 108.480 .320 .888 
VAR00012 745.625 104.577 .485 .883 
VAR00013 745.938 102.572 .518 .883 
VAR00014 743.750 107.339 .424 .885 
VAR00015 740.938 108.281 .439 .885 
VAR00016 742.188 110.370 .310 .887 
VAR00017 749.375 104.577 .583 .881 
VAR00018 744.688 106.128 .524 .883 
VAR00019 745.312 105.096 .470 .884 
VAR00020 746.250 104.242 .499 .883 
VAR00021 745.938 100.765 .739 .876 
VAR00022 746.250 105.855 .477 .884 
VAR00023 744.688 99.354 .809 .874 
VAR00024 747.188 102.144 .600 .880 
VAR00025 742.812 107.370 .388 .886 
VAR00026 740.938 109.765 .304 .887 
VAR00027 741.562 108.652 .377 .886 
VAR00028 741.562 107.620 .483 .884 
VAR00030 745.312 103.999 .508 .883 
VAR00031 739.688 110.547 .421 .886 
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Lingkungan Kost 
Pengujian validasi dan reliabilitas 1 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.826 32 
 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 951.250 111.339 .141 .829 
VAR00002 957.812 106.499 .369 .820 
VAR00003 947.188 106.467 .425 .818 
VAR00004 948.438 107.491 .332 .821 
VAR00005 947.188 110.273 .303 .822 
VAR00006 954.062 115.346 -.016 .831 
VAR00007 944.375 109.609 .365 .820 
VAR00008 948.750 115.532 -.033 .832 
VAR00009 949.062 107.443 .361 .820 
VAR00010 947.812 108.434 .476 .817 
VAR00011 946.875 108.222 .381 .819 
VAR00012 953.750 109.274 .274 .823 
VAR00013 947.188 113.564 .115 .827 
VAR00014 945.938 109.733 .367 .820 
VAR00015 948.438 111.039 .260 .823 
VAR00016 950.938 113.959 .065 .829 
VAR00017 953.750 108.887 .325 .821 
VAR00018 953.438 107.394 .391 .819 
VAR00019 951.250 110.113 .280 .823 
VAR00020 949.062 110.475 .243 .824 
VAR00021 953.438 111.007 .160 .828 
VAR00022 950.625 101.480 .698 .807 
VAR00023 944.375 108.383 .371 .820 
VAR00024 941.562 110.846 .438 .820 
VAR00025 949.688 107.967 .386 .819 
VAR00026 947.812 104.434 .676 .810 
VAR00027 945.938 110.636 .304 .822 
VAR00028 944.062 108.701 .374 .820 
VAR00029 950.625 106.641 .415 .818 
VAR00030 946.562 102.362 .550 .812 
VAR00031 947.500 109.613 .292 .822 
VAR00032 941.875 108.222 .496 .817 
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Pengujian validasi dan reliabilitas 2 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.845 21 
 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00002 640.312 70.805 .317 .844 
VAR00003 629.688 70.096 .414 .839 
VAR00004 630.938 71.959 .258 .847 
VAR00005 629.688 72.741 .329 .842 
VAR00007 626.875 72.609 .358 .841 
VAR00009 631.562 70.975 .344 .842 
VAR00010 630.312 72.289 .414 .839 
VAR00011 629.375 71.157 .397 .839 
VAR00014 628.438 73.233 .316 .842 
VAR00017 636.250 71.532 .351 .841 
VAR00018 635.938 71.088 .364 .841 
VAR00022 633.125 66.609 .652 .827 
VAR00023 626.875 70.544 .442 .837 
VAR00024 624.062 72.894 .522 .838 
VAR00025 632.188 70.176 .457 .837 
VAR00026 630.312 67.709 .730 .826 
VAR00027 628.438 73.233 .316 .842 
VAR00028 626.562 70.749 .453 .837 
VAR00029 633.125 69.964 .423 .838 
VAR00030 629.062 66.346 .565 .831 
VAR00032 624.375 71.157 .521 .835 
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Pengujian validasi dan reliabilitas 3 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.847 20 
  
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00002 609.375 65.673 .304 .847 
VAR00003 598.750 64.177 .457 .839 
VAR00005 598.750 67.661 .302 .845 
VAR00007 595.938 67.410 .342 .843 
VAR00009 600.625 65.673 .342 .844 
VAR00010 599.375 67.351 .373 .842 
VAR00011 598.438 66.136 .373 .842 
VAR00014 597.500 68.000 .300 .845 
VAR00017 605.312 66.257 .345 .844 
VAR00018 605.000 65.677 .369 .843 
VAR00022 602.188 61.467 .650 .829 
VAR00023 595.938 65.023 .458 .839 
VAR00024 593.125 67.125 .571 .838 
VAR00025 601.250 65.145 .437 .839 
VAR00026 599.375 62.448 .736 .828 
VAR00027 597.500 67.806 .317 .844 
VAR00028 595.625 65.222 .470 .838 
VAR00029 602.188 64.241 .452 .839 
VAR00030 598.125 61.190 .565 .833 
VAR00032 593.438 65.652 .538 .836 
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Kemandirian Belajar 
Pengujian validasi dan reliabilitas 1 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based 
on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.883 47 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 1.389.531 230.236 .370 .881 
VAR00002 1.389.688 230.348 .418 .880 
VAR00003 1.395.000 233.079 .352 .881 
VAR00004 1.392.969 230.434 .405 .880 
VAR00005 1.399.531 239.760 -.035 .887 
VAR00006 1.396.250 234.619 .143 .884 
VAR00007 1.389.531 230.458 .384 .881 
VAR00008 1.394.531 243.649 -.187 .889 
VAR00009 1.392.656 230.897 .303 .882 
VAR00010 1.394.531 225.649 .540 .878 
VAR00011 1.390.625 231.679 .295 .882 
VAR00012 1.392.188 224.904 .583 .877 
VAR00013 1.391.094 225.559 .612 .877 
VAR00014 1.391.406 226.662 .534 .878 
VAR00015 1.390.781 227.692 .440 .880 
VAR00016 1.391.719 225.954 .501 .879 
VAR00017 1.395.000 233.810 .246 .882 
VAR00018 1.396.719 232.224 .253 .882 
VAR00019 1.399.375 233.234 .203 .883 
VAR00020 1.391.250 226.238 .470 .879 
VAR00021 1.398.750 230.460 .259 .883 
VAR00022 1.397.812 237.316 .044 .886 
VAR00023 1.394.531 228.315 .467 .879 
VAR00024 1.397.344 225.627 .492 .879 
VAR00025 1.392.812 222.586 .562 .877 
VAR00026 1.394.688 226.602 .494 .879 
VAR00027 1.395.469 222.474 .619 .877 
VAR00028 1.395.781 231.613 .250 .883 
VAR00029 1.395.625 228.726 .329 .881 
VAR00030 1.395.625 237.234 .047 .886 
VAR00031 1.393.281 228.224 .413 .880 
VAR00032 1.389.844 231.698 .328 .881 
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VAR00033 1.394.062 233.959 .183 .884 
VAR00034 1.393.438 233.436 .264 .882 
VAR00035 1.392.188 230.459 .394 .880 
VAR00036 1.393.125 225.298 .539 .878 
VAR00037 1.390.156 226.936 .503 .879 
VAR00038 1.392.188 234.809 .133 .885 
VAR00039 1.388.750 227.444 .541 .878 
VAR00040 1.396.719 229.272 .389 .880 
VAR00041 1.397.031 231.323 .350 .881 
VAR00042 1.397.500 237.619 .048 .885 
VAR00043 1.393.906 224.337 .529 .878 
VAR00044 1.396.562 230.705 .342 .881 
VAR00045 1.394.375 225.044 .605 .877 
VAR00046 1.395.781 227.137 .421 .880 
VAR00047 1.392.344 226.468 .449 .879 
Pengujian validasi dan reliabilitas 2 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.908 32 
 
Item-Total Statistics 
  Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 963.438 165.467 .407 .906 
VAR00002 963.594 165.726 .451 .905 
VAR00003 968.906 168.575 .356 .906 
VAR00004 966.875 165.869 .433 .905 
VAR00007 963.438 166.547 .375 .906 
VAR00009 966.562 166.896 .295 .908 
VAR00010 968.438 162.483 .531 .904 
VAR00012 966.094 161.226 .606 .903 
VAR00013 965.000 161.810 .636 .903 
VAR00014 965.312 163.809 .500 .904 
VAR00015 964.688 164.856 .400 .906 
VAR00016 965.625 163.044 .477 .905 
VAR00020 965.156 163.841 .422 .906 
VAR00023 968.438 163.499 .524 .904 
VAR00024 971.250 161.984 .505 .904 
VAR00025 966.719 160.478 .527 .904 
VAR00026 968.594 162.440 .526 .904 
VAR00027 969.375 158.758 .659 .902 
VAR00029 969.531 164.998 .323 .908 
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VAR00031 967.188 163.253 .471 .905 
VAR00032 963.750 168.524 .270 .908 
VAR00035 966.094 166.496 .388 .906 
VAR00036 967.031 161.736 .551 .904 
VAR00037 964.062 163.896 .477 .905 
VAR00039 962.656 164.516 .502 .904 
VAR00040 970.625 164.409 .435 .905 
VAR00041 970.938 166.023 .410 .906 
VAR00043 967.812 160.650 .552 .903 
VAR00044 970.469 166.458 .348 .907 
VAR00045 968.281 161.383 .628 .903 
VAR00046 969.688 164.253 .389 .906 
VAR00047 966.250 162.714 .461 .905 
Pengujian validasi dan reliabilitas 3 
Case Processing Summary 
    N % 
Cases Valid 64 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 64 100.0 
a. Listwise deletion based on 
all variables in the procedure. 
 
Reliability 
Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.908 30 
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Item-Total Statistics 
  Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
VAR00001 897.500 153.397 .379 .906 
VAR00002 897.656 153.452 .431 .906 
VAR00003 902.969 156.307 .325 .907 
VAR00004 900.938 153.483 .421 .906 
VAR00007 897.500 153.746 .385 .906 
VAR00010 902.500 149.905 .536 .904 
VAR00012 900.156 148.714 .611 .903 
VAR00013 899.062 149.483 .629 .903 
VAR00014 899.375 151.361 .496 .905 
VAR00015 898.750 152.143 .407 .906 
VAR00016 899.688 150.380 .485 .905 
VAR00020 899.219 151.565 .410 .906 
VAR00023 902.500 151.016 .522 .904 
VAR00024 905.312 149.301 .515 .904 
VAR00025 900.781 147.819 .539 .904 
VAR00026 902.656 150.357 .507 .904 
VAR00027 903.438 146.451 .658 .902 
VAR00029 903.594 152.424 .322 .908 
VAR00031 901.250 150.619 .477 .905 
VAR00035 900.156 153.920 .385 .906 
VAR00036 901.094 149.369 .547 .904 
VAR00037 898.125 151.075 .493 .905 
VAR00039 896.719 152.002 .501 .905 
VAR00040 904.688 151.523 .452 .905 
VAR00041 905.000 153.206 .422 .906 
VAR00043 901.875 147.901 .569 .903 
VAR00044 904.531 153.712 .354 .907 
VAR00045 902.344 149.008 .625 .903 
VAR00046 903.750 151.698 .390 .907 
VAR00047 900.312 150.380 .454 .905 
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Item Valid Lingkungan keluarga 
Nomor item 
soal 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
1 0,334 Valid 
2 0,472 Valid 
4 0,445 Valid 
5 0,417 Valid 
9 0,320 Valid 
12 0,485 Valid 
13 0,518 Valid 
14 0,424 Valid 
15 0,439 Valid 
16 0,310 Valid 
17 0,583 Valid 
18 0,524 Valid 
19 0,470 Valid 
20 0,499 Valid 
21 0,739 Valid 
22 0,477 Valid 
23 0,809 Valid 
24 0,600 Valid 
25 0,388 Valid 
26 0,304 Valid 
27 0,377 Valid 
28 0,483 Valid 
30 0,508 Valid 
31 0,421 Valid 
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Item Valid Lingkungan kost 
Nomor item soal 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
2 0,304 Valid 
3 0,457 Valid 
5 0,302 Valid 
7 0,342 Valid 
9 0,342 Valid 
10 0,373 Valid 
11 0,373 Valid 
14 0,300 Valid 
17 0,345 Valid 
18 0,369 Valid 
22 0,650 Valid 
23 0,458 Valid 
24 0,571 Valid 
25 0,437 Valid 
26 0,736 Valid 
27 0,317 Valid 
28 0,470 Valid 
29 0,452 Valid 
30 0,565 Valid 
32 0,538 Valid 
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Item Valid Kemandirian belajar 
Nomor item soal 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Keterangan 
1 0,379 Valid 
2 0,431 Valid 
3 0,325 Valid 
4 0,421 Valid 
7 0,385 Valid 
10 0,536 Valid 
12 0,611 Valid 
13 0,629 Valid 
14 0,496 Valid 
15 0,407 Valid 
16 0,485 Valid 
20 0,410 Valid 
23 0,522 Valid 
24 0,515 Valid 
25 0,539 Valid 
26 0,507 Valid 
27 0,658 Valid 
29 0,322 Valid 
31 0,477 Valid 
35 0,385 Valid 
36 0,547 Valid 
37 0,493 Valid 
39 0,501 Valid 
40 0,452 Valid 
41 0,422 Valid 
43 0,569 Valid 
44 0,354 Valid 
45 0,625 Valid 
46 0,390 Valid 
47 0,454 Valid 
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Lampiran B₁ Data Subjek Penelitian 
MAHASISWA KELAS BIO 1-2 ANGK. 2014 JURUSAN PENDIDIKAN 
BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
NO NAMA L/P 
TEMPAT TINGGAL 
LINGKUNGAN KELUARGA 
LINGKUNGAN 
KOST 
1 RUSTAM L  √ 
2 HAPSAH AGUS P √  
3 KHAIRUNNISA P  √ 
4 MILDAWATI P √  
5 SITTI AISYAH ANWAR P  √ 
6 MUHAMMAD FAISAL L  √ 
7 ANJAR TRI SAPUTRA L  √ 
8 DIRAMITA P √  
9 IRNAWATI P  √ 
10 MARWAH P  √ 
11 NURHIKMAH P  √ 
12 AYU LESTARI P  √ 
13 SARTIKA AYU UTAMI P √  
14 AHMAD L √  
15 AGUSTINAH P √  
16 IRMAYANI. R P  √ 
17 MUSDALIFAH P  √ 
18 SALMAWATI P  √ 
19 HARNIATI P √  
20 SRIWAHYUNI P  √ 
21 ALI AKBAR L  √ 
22 ANITA P √  
23 IRMAYANI P  √ 
24 MUHFATIAH MUHDAR P  √ 
25 
NUR AINUN 
FADHLIANA 
P  √ 
26 NUR FADILLAH P  √ 
27 RISPA P √  
28 MUHAMMAD AFANDI L  √ 
29 ASMAUL HUSNA P  √ 
30 HASNAWATI P  √ 
31 NILA ANGGRENI RONI P  √ 
32 RESKI HASTUTI P √  
33 RAHMA P  √ 
34 YUYUN REGITA P √  
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MAHASISWA KELAS BIO 3-4 ANGK. 2014 JURUSAN PENDIDIKAN 
BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
NO NAMA L/P 
TEMPAT TINGGAL 
LINGKUNGAN 
KELUARGA 
LINGKUNGAN KOST 
1 IKRAM L √  
2 DIAN PRASETYO L  √ 
3 EVI PATMALA P  √ 
4 MURDIONO L √  
5 NUR FADILLAH FAHRUDDIN P √  
6 REVITA ARIYANTI P √  
7 ASRUL SALIM L  √ 
8 SRI RAHAYU SAFAR P √  
9 MUHAJIR S L √  
10 MUHAMMAD FUAD L  √ 
11 FTIRI RAMDANI P √  
12 MARDHATILLAH P  √ 
13 NURHIDAYAH P  √ 
14 RASDIYANA JUSMAN P  √ 
15 NUR HUDAYAH P √  
16 ST ROSMIATI P √  
17 AZAN SALAHUDDIN L  √ 
18 RAKHMATULLAH L √  
19 FITRIANI P  √ 
20 KAMISA P √  
21 NASRIATI MAPSUL P  √ 
22 RADEN IKA HASRIANA P √  
23 KASMAWATI AD P √  
24 SULASTRI HS P √  
25 AHMAD GUFRAN LESTALUHU L  √ 
26 SALAHUDDIN L √  
27 HAJRAH P √  
28 NAJMAWATI P  √ 
29 NIRWANA NINGSIH P  √ 
30 SRI MULYANI DARWIS P √  
31 HIFNI FARIZA ABDILLAH P  √ 
32 WA ODE SITI MARDOTILLAH P  √ 
33 AMNUR L √  
34 ASTITING P  √ 
35 HENNI DARMAYANTI P  √ 
36 MARYAM B P √  
37 FITRIYANI P  √ 
38 SRI FEBRIYANI MASDI P  √ 
39 A. RAHMANIAH P √  
40 RISDAWATI P √  
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MAHASISWA KELAS BIO 1-2 ANGK. 2015 JURUSAN PENDIDIKAN 
BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
NO NAMA L/P 
TEMPAT TINGGAL 
LINGKUNGAN 
KELUARGA 
LINGKUNGAN 
KOST 
1 NURFAIZAH P  √ 
2 HARLINA P √  
3 FITRAWATI P  √ 
4 FITRI MULYA WAHYUNI P  √ 
5 SUPIRMAN L √  
6 RIZKA AWALIAH P √  
7 TOMI L  √ 
8 NURHIKMAH BAKRY P √  
9 FEBRIANTI P  √ 
10 NIRWANA P  √ 
11 ANDI SRI RAHAYU P  √ 
12 WIDYA SRI APRILIA P  √ 
13 RADDATUL ISLAMI P  √ 
14 MUSLIMAH P  √ 
15 KAUTSAR QADRY KAHAR L √  
16 PUTRI NADIATILLAH P √  
17 EVI LESTARI P  √ 
18 SANRA SULISTI APUNG P  √ 
19 FITRIAMA P √  
20 ERMAWATI AZIS P  √ 
21 EMIR SURYA KAUTSAR L  √ 
22 NURWAHIDAH P √  
23 ARIYANTI P  √ 
24 SUNARTI P √  
25 MOHAMMAD TARMIZI L  √ 
26 HASLINDA P √  
27 AGUSTINA P √  
28 NUR QALBI P  √ 
29 RISWATI P  √ 
30 NURBAYA P √  
31 NURUL HIDAYAH KHAER P  √ 
32 ANDI ASTUTI WULANDARI P  √ 
33 ST MASYITHA P  √ 
34 RIHLAENI DUHA A.BASO P  √ 
35 JUSRIYANI P √  
36 RESKI AMALIA P √  
37 RAHMAWATI P  √ 
38 NURFADILLAH UMAR P  √ 
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MAHASISWA KELAS BIO 3-4 ANGK. 2015 JURUSAN PENDIDIKAN 
BIOLOGI FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR 
NO NAMA L/P 
TEMPAT TINGGAL 
LINGKUNGAN 
KELUARGA 
LINGKUNGAN 
KOST 
1 EVI WAHYUNI P  √ 
2 NURWANAH P  √ 
3 ANDI MUDILAH MAMAR P  √ 
4 ASNIARTI P  √ 
5 ANDI SRI DEWI ANGGREANI. M P √  
6 SUMARNI S P  √ 
7 SUARTI P  √ 
8 AZIZAH NURSYAHBANI ALIMIN P  √ 
9 ANDI AURA NABILA P  √ 
10 ANDI DINAH ROZINAH P √  
11 NURJANNAH P √  
12 NURFADILLA P  √ 
13 ANDI WIRASARI AM P √  
14 
NURMIFTAH MUTMAINNAH 
HASE 
P  √ 
15 NURWANAH P  √ 
16 IRMAYANI NOVSYAH P  √ 
17 MUHAMMAD RAIS SALAM L  √ 
18 
NURUL KHAZINAH 
FAKHRUDDIN 
P √  
19 LILIS APRIANI P  √ 
20 NUR ISMA YATUL ULYA P √  
21 SRI HARTATI ZAINUDDIN P  √ 
22 MEGAWATI P  √ 
23 NURAENI P √  
24 MUH. RIZAL L √  
25 SRI RESKYAWATI P √  
26 SITI KHUMAIRAH P  √ 
27 TRI HARDIMAN P  √ 
28 NURFADILLAH P √  
29 ANDI FIRDHA MUAFIAH P  √ 
30 NURHALISAH NAI P √  
31 SYAMILAH MEIDIYANTI P √  
32 AS’AD ASYHADI ICHSAN L  √ 
33 MUHAMMAD ALFIAN L √  
34 MIRNAWATI P √  
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Lampiran B₂ Data Penelitian 
Lingkungan Keluarga 
RESP 
NO ITEM TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24  
1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 1 2 3 4 1 4 2 3 3 71 
2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 4 4 1 76 
3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
4 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 64 
5 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 67 
6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 73 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 
8 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 75 
9 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 72 
10 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 71 
11 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 62 
12 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 75 
13 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 91 
14 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 79 
15 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
16 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 65 
17 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72 
18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 64 
19 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 75 
20 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 71 
21 3 3 3 4 3 3 2 3 4 1 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 77 
22 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 79 
23 4 3 4 4 3 1 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 80 
24 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 0 4 3 73 
25 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 76 
26 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 83 
27 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 82 
28 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 83 
29 4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 86 
30 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 81 
31 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 87 
32 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 77 
33 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
34 3 3 3 2 2 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 1 4 3 4 77 
35 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 81 
36 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
37 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 67 
38 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 4 2 3 2 3 1 4 4 64 
39 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 75 
40 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 83 
41 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 83 
42 4 2 3 4 4 1 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 76 
43 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 77 
44 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 88 
45 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95 
46 4 3 3 2 3 2 4 2 3 3 4 4 1 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 65 
47 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 78 
48 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 88 
49 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 71 
50 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 76 
51 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 67 
52 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 77 
53 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 60 
54 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 78 
55 4 3 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 79 
56 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 78 
57 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 76 
58 4 2 3 4 2 1 1 2 4 1 2 3 2 2 2 4 2 3 3 4 2 3 4 4 64 
59 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 83 
60 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 76 
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Lingkungan Kost 
RESP 
NO ITEM TOTAL 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 2 1 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 1 4 4 1 1 4 1 1 51 
2 1 2 4 2 2 3 1 4 2 4 2 1 2 3 4 2 2 3 2 1 47 
3 3 3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 3 1 1 3 2 2 47 
4 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 4 1 1 4 4 1 2 4 3 2 51 
5 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 2 2 3 2 4 53 
6 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 51 
7 3 2 3 2 4 3 2 4 3 4 2 1 1 3 3 2 2 3 1 1 49 
8 3 2 4 4 1 3 4 1 3 1 4 3 2 3 4 4 2 4 1 1 54 
9 2 2 3 4 1 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 1 1 48 
10 2 2 3 3 4 3 2 4 3 4 2 2 1 2 3 2 2 4 2 1 51 
11 2 3 3 4 2 2 4 4 3 1 2 2 2 3 3 1 3 1 2 1 48 
12 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 2 3 2 1 4 1 1 50 
13 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 51 
14 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 2 1 50 
15 2 2 3 3 2 1 1 4 3 3 1 1 2 3 3 1 1 3 1 1 41 
16 3 1 4 3 2 3 2 4 3 3 3 1 1 3 3 1 1 3 2 1 47 
17 3 1 4 2 3 3 2 4 3 2 2 1 1 4 4 1 1 3 1 1 46 
18 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 1 50 
19 2 1 3 3 2 2 3 2 1 2 2 1 4 4 3 2 2 2 4 4 49 
20 2 2 3 3 2 2 3 4 2 4 3 1 1 2 3 3 2 4 2 1 49 
21 1 2 4 3 1 3 3 3 2 4 3 1 1 4 3 2 2 3 2 1 48 
22 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 2 3 3 1 2 3 2 1 48 
23 2 2 3 3 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 4 1 2 2 2 1 50 
24 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 2 4 4 2 4 4 1 2 60 
25 1 1 4 3 3 3 1 3 3 4 2 1 1 4 3 1 2 4 2 1 47 
26 2 2 4 3 4 4 2 4 2 4 2 1 1 4 4 1 1 4 1 1 51 
27 2 1 2 3 2 2 3 4 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 1 49 
28 3 3 4 2 2 2 2 4 2 4 3 1 2 4 4 1 2 4 4 1 54 
29 3 2 2 3 2 1 2 3 1 4 3 1 2 3 2 4 4 4 1 1 48 
30 2 2 4 2 3 3 1 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 50 
31 2 2 2 3 3 1 3 3 2 1 1 2 3 2 3 3 2 4 1 4 47 
32 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 2 1 4 4 1 1 4 2 1 57 
33 2 1 4 3 1 3 3 4 3 4 3 1 1 4 4 2 1 2 1 1 48 
34 1 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 47 
35 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 50 
36 2 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 2 4 3 2 2 3 2 1 50 
37 2 2 3 3 3 2 1 4 3 4 2 1 1 3 3 1 1 2 1 1 43 
38 2 1 3 3 3 2 1 4 2 4 3 2 2 3 4 2 1 3 2 1 48 
39 1 2 3 4 4 1 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 4 2 1 52 
40 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 1 54 
41 2 2 4 3 1 1 2 3 1 3 3 1 2 2 4 2 1 4 1 1 43 
42 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 1 3 3 2 1 4 1 1 49 
43 3 2 4 3 4 4 2 4 3 4 3 1 1 2 3 2 2 3 1 1 52 
44 2 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 51 
45 2 1 4 3 4 2 2 4 3 1 3 1 1 1 3 4 1 1 2 4 47 
46 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 1 4 4 4 1 4 1 1 58 
47 2 1 3 3 3 4 2 3 3 4 2 1 2 3 3 2 2 3 2 1 49 
48 3 2 4 3 4 3 3 3 3 1 3 1 1 3 4 2 1 3 1 1 49 
49 4 1 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 1 1 52 
50 3 1 4 4 3 2 2 3 2 3 4 1 2 3 3 2 2 3 2 1 50 
51 2 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 55 
52 2 2 3 4 2 2 1 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 1 50 
53 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2 2 3 1 1 49 
54 2 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 55 
55 3 2 4 4 2 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 1 58 
56 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 50 
57 2 3 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 2 2 4 3 2 3 2 1 59 
58 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 52 
59 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 48 
60 3 2 4 3 4 1 2 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 1 55 
129 
 
 
 
Kemandirian Belajar 
RESP NO ITEM TOTAL 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 4 3 2 3 87 
2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 89 
3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 98 
4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 82 
5 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 1 4 3 4 3 4 81 
6 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 87 
7 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 86 
8 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
9 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 90 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 85 
11 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 78 
12 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
13 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 4 3 3 3 92 
14 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 81 
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 85 
16 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 77 
17 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 78 
18 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 78 
19 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 83 
20 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 2 2 87 
21 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 2 95 
22 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 90 
23 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 98 
24 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
25 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 83 
26 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 93 
27 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 86 
28 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 95 
29 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 97 
30 4 4 3 4 3 3 1 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 89 
31 4 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 3 2 2 103 
32 3 4 2 2 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 2 1 84 
33 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 
34 3 3 2 3 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 86 
35 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 93 
36 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
37 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 85 
38 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 4 2 1 2 87 
39 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 100 
40 4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 4 1 4 4 3 3 4 2 2 4 4 94 
41 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 1 2 86 
42 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 106 
43 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 
44 4 4 4 4 3 1 2 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 94 
45 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 110 
46 2 2 4 3 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 4 1 4 3 3 69 
47 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
48 3 3 4 3 3 1 2 4 4 2 3 3 3 3 1 3 3 4 2 3 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 93 
49 4 3 2 3 3 1 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 83 
50 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 89 
51 4 4 4 1 3 3 2 3 4 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 101 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90 
53 3 3 4 3 3 2 1 1 4 2 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 81 
54 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 89 
55 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
56 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 101 
57 4 3 4 2 3 2 1 3 3 2 1 4 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 1 4 86 
58 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 1 99 
59 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 91 
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60 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 84 
1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 4 3 2 4 2 4 4 3 4 104 
2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 88 
3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 3 2 3 93 
4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 1 4 2 3 2 2 3 1 4 4 2 3 2 2 2 83 
5 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 85 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 91 
7 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 93 
8 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 89 
9 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 88 
10 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 2 3 3 2 2 91 
11 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 92 
12 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 85 
13 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 84 
14 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
15 4 3 3 3 4 3 1 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 98 
16 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 89 
17 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
18 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 83 
19 3 4 4 2 3 2 1 2 2 3 1 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 2 77 
20 4 4 3 3 3 2 1 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 90 
21 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 85 
22 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 85 
23 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 89 
24 4 4 4 4 2 1 4 3 4 4 4 2 3 4 3 1 4 1 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 94 
25 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 109 
26 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 92 
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
28 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 2 80 
29 4 4 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 1 2 3 3 4 2 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 3 91 
30 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83 
31 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 1 92 
32 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 4 1 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 90 
33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 1 4 100 
34 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 85 
35 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 87 
36 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 79 
37 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 92 
38 4 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 2 90 
39 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 4 91 
40 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 75 
41 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 90 
42 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 103 
43 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 102 
44 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 79 
45 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 94 
46 4 4 3 4 4 1 4 3 4 1 1 1 1 4 3 3 4 1 1 3 1 1 4 1 4 2 3 3 2 4 79 
47 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 93 
48 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 97 
49 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 99 
50 4 4 4 2 3 1 4 4 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 96 
51 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
52 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 
53 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 98 
54 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 86 
55 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 86 
56 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 84 
57 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 79 
58 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 81 
59 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 107 
60 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 91 
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Lampiran B₃ Hasil Analisis Deskriptif 
Lingkungan keluarga 
Kategori 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 21 35.0 35.0 35.0 
Tinggi 39 65.0 65.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
Tabel deskriftif 
Statistics 
Total   
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 75.4333 
Std. Error of Mean .96444 
Std. Deviation 7.47054 
 
Lingkungan kost 
kategori 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 60 100.0 100.0 100.0 
 
Statistics 
Total   
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 50.2500 
Std. Error of Mean .47753 
Std. Deviation 3.69895 
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Kemandirian Belajar 
Kemandirian Belajar mahasiswa bertempat tinggal di lingkungan keluarga 
kategori 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 39 65.0 65.0 65.0 
Tinggi 21 35.0 35.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
Statistics 
Totalmankel  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 88.8667 
Std. Error of Mean .97901 
Std. Deviation 7.58336 
Kemandirian Belajar mahasiswa bertempat tinggal di lingkungan kost 
Kategori 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 33 55.0 55.0 55.0 
Tinggi 27 45.0 45.0 100.0 
Total 60 100.0 100.0  
 
Statistics 
Mankostos  
N Valid 60 
Missing 0 
Mean 89.7333 
Std. Error of Mean .95813 
Std. Deviation 7.42161 
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Kemandirian Belajar mahasiswa pendidikan biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Kategori 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang 72 60.0 60.0 60.0 
Tinggi 48 40.0 40.0 100.0 
Total 120 100.0 100.0  
 
Statistics 
VAR00001  
N Valid 120 
Missing 0 
Mean 89.3000 
Std. Error of Mean .68319 
Std. Deviation 7.48399 
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Lampiran B₄  Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
    Lingkungan 
Keluarga 
Lingkungan 
Kost 
Kemandirian 
Belajar 
N 60 60 120 
Normal 
Parameters
a
 
Mean 754.333 502.500 893.000 
Std. 
Deviation 747.054 369.895 748.399 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .094 .153 .077 
Positive .071 .153 .077 
Negative -.094 -.123 -.036 
Kolmogorov-Smirnov Z .725 1.185 .845 
Asymp. Sig. (2-tailed) .670 .121 .472 
a. Test distribution is 
Normal.       
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Lampiran B₅ Uji Linearitas 
Lingkungan Belajar dan Prestasi Belajar Siswa 
ANOVA Table 
      
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Lingkungan 
Keluarga * 
Kemandirian 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 1.835.017 22 83.410 1.981 .032 
Linearity 1.085.379 1 1.085.379 25.777 .000 
Deviation 
from 
Linearity 749.637 21 35.697 .848 .650 
Within Groups 1.557.917 37 42.106     
Total 3.392.933 59       
 
Lingkungan Belajar dan Prestasi Belajar Siswa 
 
ANOVA Table 
      Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Lingkungan 
Kost * 
Kemandirian 
Belajar 
Between 
Groups 
(Combined) 1.008.502 15 67.233 1.320 .231 
Linearity 338.841 1 338.841 6.652 .013 
Deviation 
from 
Linearity 669.662 14 47.833 .939 .527 
Within Groups 2.241.231 44 50.937     
Total 3.249.733 59       
 
 
136 
 
 
 
Lampiran B₆ Uji Hipotesis 
1) Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar  
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Lingkungan 
Keluarga
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.   
b. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
  
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .566
a
 .320 .308 630.757 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan 
Keluarga 
  
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 1.085.379 1 1.085.379 27.281 .000
a
 
Residual 2.307.554 58 39.785     
Total 3.392.933 59       
a. Predictors: (Constant), Lingkungan 
Keluarga 
      
b. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
      
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 45.558 8.332   5.468 .000 
Lingkungan 
Keluarga
a
 .574 .110 .566 5.223 .000 
a. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
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2) Pengaruh Lingkungan Kost Terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar  
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Lingkungan 
Kost
 a
 . Enter 
a. All requested variables entered.   
b. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
  
 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .323
a
 .104 .089 708.434 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan 
Kost 
  
 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 338.841 1 338.841 6.751 .012
a
 
Residual 2.910.893 58 50.188     
Total 3.249.733 59       
a. Predictors: (Constant), Lingkungan 
Kost 
      
b. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
      
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 122.289 12.563   9.734 .000 
Lingkungan 
Kost -.648 .249 -.323 -2.598 .012 
a. Dependent Variable: Kemandirian 
Belajar 
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3) Perbedaan Kemandirian Belajar ditinjau dari Lingkungan Keluarga dan 
Lingkungasn Kost pada Mahasiswa Kemandirian Belajar Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar   
Mann-Whitney Test 
Ranks 
 Kemandirian Belajar N Mean Rank Sum of Ranks 
Skor  Lingkungan keluarga 60 58.25 3495.00 
Lingkungan kost 60 62.75 3765.00 
Total 120   
 
Test Statistics
a
 
 Skor 
Mann-Whitney U 1665.000 
Wilcoxon W 3495.000 
Z -.709 
Asymp. Sig. (2-tailed) .478 
a. Grouping Variable: Kemandirian 
Belajar 
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Lampiran B₇ Hasil Wawancara 
Lingkungan Keluarga 
Hari/Tanggal  : Senin/ 5 Juni 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WITA 
Tempat   : UIN Alauddin Makassar 
Narasumber  : Supirman (Angk.2015) 
1 Pewawancara  : “Bagaimana suasana rumah Anda saat ini? Apakah mendukung 
kegiatan belajar Anda?” 
 Narasumber  : “Suasana rumah saya tenang dan nyaman dan itu mendukung 
suasana belajar saya” 
2 Pewawancara  : “Bagaimana tanggapan orang tua Anda jika Anda tidak belajar pada 
waktu jam belajar?” 
 Narasumber  : “Pada saat Saya sudah menetapkan waktu belajar setiap harinya, 
orang tua saya mengingatkan Saya untuk belajar  
3 Pewawancara  : “Apakah pekerjaan dan pendapatan orang tua Anda dapat mencukupi 
kebutuhan perlengkapan perkuliahan Anda?” 
 Narasumber : “Ya” 
4 Pewawancara : “Bagaimana hubungan dan komunikasi Anda dengan orang tua 
Anda?” 
 Narasumber  : “Saya dengan orang tua Saya menjaga hubungan dan komunikasi 
yang baik. 
5 Pewawancara : “Bagaimana hubungan dan komunikasi Anda dengan saudara atau 
anggota keluarga lainnya?”  
 Narasumber : Komunikasi Saya dengan saudara atau anggota keluarga lainnya 
berjalan lancar” 
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Lingkungan Kost 
Hari/Tanggal  : Senin/ 5 Juni 2017 
Waktu   : Pukul 09.30 WITA 
Tempat   : UIN Alauddin Makassar 
Narasumber  : Azan Salahuddin (Angk.2014) 
1 Pewawancara
  
: “Bagaimana bentuk partisipasi Anda dalam kegiatan 
kemasyarakatan seperti kerja bakti, gotong royong dan lain-lainnya 
sekitar lingkungan kost Anda?” 
 Narasumber
  
: “Bentuk partisipasi saya dalam kegiatan kemasyarakatan yaitu ikut 
berperan dalam kegiatan. Saya dan Masyarakat setempat  bekerja 
sama dalam kegiatan.” 
2 Pewawancara
  
: “Apakah mass media seperti tv, majalah, surat kabar, handphone 
dan lain-lainnya mendukung  kegiatan belajar Anda?” 
 Narasumber
  
: “Ya. Dengan adanya mass media seperti tv, majalah, surat kabar,  
handphone dan lain-lainnya maka Saya mudah memperoleh  
informasi terkait materi yang belum saya pahami. 
3 Pewawancara
  
: “Bagaimana keadaan pendidikan teman bergaul Anda di lingkungan 
kost Anda?” 
 Narasumber : “Teman bergaul Saya suka berbagi informasi dan pengalamannya, 
serta memberikan masukan terhadap kekurangan yang saya miliki, 
yang tentu saja akan membawa dampak baik bagi saya. Dengan ini 
saya menganggap bahwa mereka berpendidikan yang baik. 
4 Pewawancara : “Bagaimana tanggapan Anda mengenai  aturan dan tata tertib di 
lingkungan kost Anda?” 
 Narasumber
  
: “Aturan dan tata tertib di lingkungan kost Saya disiplin terhadap 
waktu dan tidak mengindahkan peraturan. Tamu yang datang 
diharuskan terlebih dahulu melapor kepada pemilik kost. Tamu di 
beri batasan waktu oleh Ibu kost untuk bertamu dan dilarang 
melakukan aktivitas yang mengganggu suasana kost .” 
5 Pewawancara : “Bagaimana kondisi sekitar lingkungan kost tempat tinggal Anda?”  
 Narasumber : “Kondisi sekitar lingkungan kost tempat tinggal Saya  nyaman dan 
tenang.” 
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Kemandirian Belajar 
Hari/Tanggal  : Senin/ 5 Juni 2017 
Waktu   : Pukul 09.00 WITA 
Tempat   : UIN Alauddin Makassar 
Narasumber  : Supirman (Angk.2015) 
1 Pewawancara
  
: “Bagaimana pendapat Anda dalam hal teman mahasiswa 
Anda mengumpulkan tugas?” 
 Narasumber
  
: “Teman mahasiswa Saya mengumpulkan tugas tepat waktu, 
meskipun masih ada sebagian yang baru dikerja di kampus. 
2 Pewawancara
  
: “Bagaimana perhatian teman Mahasiswa ketika 
pembelajaran berlangsung?” 
 Narasumber
  
: “Perhatian Mahasiswa ketika pembelajaran berlangsung 
begitu senang dalam belajar hal ini karena guru juga 
memusatkan perhatiannya kepada semua Mahasiswa.  
3 Pewawancara
  
: “Bagamana situasi kelas saat diskusi mahasiswa sedang 
berlangsung?” 
 Narasumber : “Situasi kelas saat diskusi mahasiswa sedang berlangsung 
lebih banyak  melibatan secara aktif Mahasiswa 
dibandingkan dengan kelas. Dalam kelas, masih ada teman 
Saya memusatkan perhatian dengan mendengarkan  
4 Pewawancara : “Bagaimana keadaan mahasiswa dalam  kelas saat ujian 
berlangsung?” 
 Narasumber
  
: “Saya rasa mahasiswa sudah bisa mandiri, sehingga ketika 
ujian mereka hanya fokus menjawab soal. Tetapi, masih ada 
yang menyontek pekerjaan teman  
5 Pewawancara : “Apakah masih ada mahasiswa yang bolos kuliah?” 
 Narasumber : “Ya. Mereka  yang terlambat bangun atau ada aktivitas lain 
yang mendesak untuk mereka kerjakan ya ujung-ujungnya 
bolos kuliah” 
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Kemandirian Belajar 
Hari/Tanggal  : Senin/ 5 Juni 2017 
Waktu   : Pukul 09.30 WITA 
Tempat   : UIN Alauddin Makassar 
Narasumber  : Azan Salahuddin (Angk.2014) 
1 Pewawancara
  
: “Bagaimana pendapat Anda dalam hal Teman mahasiswa  
Anda mengumpulkan tugas?” 
 Narasumber
  
: “Teman mahasiswa  Saya mengumpulkan tugas tepat waktu, 
meskipun masih ada mahasiswa kumpul tugas asal-asalan, 
nyontek dari teman dan hasilnya salah atau tidak benar sama 
saja tidak ada artinya” 
2 Pewawancara
  
: “Bagaimana perhatian mahasiswa ketika pembelajaran 
berlangsung?” 
 Narasumber
  
: “Perhatian mahasiswa ketika pembelajaran berlangsung, 
terlihat fokus tetapi masih ada berpindah-pindah. Dosen saya 
mampu menarik perhatian teman saat belajar misalnya 
humoris. 
3 Pewawancara
  
: “Bagamana situasi kelas saat diskusi mahasiswa sedang 
berlangsung?” 
 Narasumber : “Hanya sedikit mahasiswa yang berpartisipasi. Padahal penting 
sekali bagi setiap mahasiswa yang ada di kelas untuk ikut 
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Keterlibatan seluruh siswa 
dalam diskusi tentu akan meningkatkan kualitas diskusi yang 
dosen fasilitasi. 
4 Pewawancara : “Bagaimana keadaan mahasiswa dalam  kelas saat ujian 
berlangsung?” 
 Narasumber
  
: “Keadaan mahasiswa dalam  kelas saat  ujian yaitu tenang 
mengerjakan soal ujian. Kerja sama mahassiswa dalam ujian, 
menyontek bareng, menunjukkan sikap tidak mandiri siswa 
masih terlihat pada sedikit mahasiswa 
5 Pewawancara : “Apakah masih ada mahasiswa yang bolos kuliah?” 
 Narasumber : “Ya. Mahasiswa yang bolos kuliah rata-rata mereka yang 
terlambat tiba di kampus denagn alasan macet atau terlambat 
bangun.” 
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